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ABSTRAK 

Luthfil Chakim, November 2022, Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-

Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi: Pogram Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

  

Pembimbing           : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd.  

Kata Kunci  : Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.  

Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta merupakan lembaga pendidikan yang 

yang memiliki program tahfidz dalam rangka untuk mencetak lulusan hafidz/hafidzah Al-

Qu’ran yang berkualitas yang mana dapat bermanfaat untuk melanjutkan jenjang 

pendidikan diatasnya ataupun terjun ke masyarakat langsung nantinya. MA Al Muayyad 

Surakarta memiliki target siswa dapat khatam Al-Qur’an 30 juz dalam waktu 3 tahun yang 

mana tiap tahunya 10 juz.Namun dalam pelaksanaanya masih banyak siswa yang belum 

dapat mencapai target tersebut karena beberapa faktor diantaranya padatnya jadwal siswa 

dan belum bisanya siswa mengatur waktu dengan baik walaupun alokasi waktu yang 

diberikan cukup banyak yaitu 5 hari dalam 1 minggu.. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA 

Al-Muayyad Surakarta Tahun ajaran 2022/2023. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil 

tempat di MA Al-Muayyad Surakarta, mulai bulan Novemver 2021 sampai dengan bulan 

November 2022. Subjeknya adalah Ustadz Tahfidz Al-Qur’an dan siswa kelas 11 MA Al-

Muayyad Surakarta. Sedangkan informannya adalah kepala madrasah, dan Waka 

Madrasah. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dan triangulasi 

sumber. Teknik analisis data dengan analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan hasil kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam pelaksanaanya Tahfidz Al-

Qur’an  di MA Al-Muayyad Surakarta bekerja sama dengan Pondok pesantren Al-Muayyad 

Surakarta.Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dilakukan pada hari 

senin,selasa,rabu,kamis,dan sabtu, dilaksanakan pada jam 05.00-06.00, jam 09.00-10.00, 

jam 14.00-15.00, jam 16.00-17.00 dan jam 18.15-19.00. Pada saat setoran hafalan Guru 

Tahfidz Al-Qur’an  menggunakan metode tahfiz  sedangkan pada saat tahsin Guru Tahfidz 

Al-Qur’an menggunakan metode sima’i. Proses pelasksanaan pembelajaran ada 3 

langkah,yaitu pembukaan pembelajaran, inti pembelajaran, dan penutup pembelajaran. 

Adapun untuk pelaksanaan evaluasi ada evaluasi mingguan dan evaluasi bulanan.  
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ABSTRACT 

Luthfil Chakim, November 2022, Implementation of Tahfidz Al-Qur'an Learning at MA Al-

Muayyad Surakarta Academic Year 2022/2023, Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty 

of Tarbiyah Sciences, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

 

Supervisor  : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 

 

Keywords : Learning Tahfidz Al-Qur'an. 

 

 Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta is an educational institution that has a tahfidz 

program in order to produce quality graduates of hafidz/hafidzah Al-Qu'ran which can be useful for 

continuing higher education or going into the community directly later. MA Al Muayyad Surakarta 

has a target of students being able to complete 30 chapters of Al-Qur'an within 3 years which is 10 

juz every year. manage the time well even though the time allocation given is quite a lot, namely 5 

days in 1 week. This study aims to describe how the process of implementing Tahfidz Al-Qur'an 

learning at MA Al-Muayyad Surakarta Academic Year 2022/2023. 

 This type of research is a qualitative descriptive study taking place at MA Al-Muayyad 

Surakarta, from November 2021 to November 2022. The subjects are Ustadz Tahfidz Al-Qur'an and 

grade 11 students at MA Al-Muayyad Surakarta. While the informants were the head of the madrasa, 

and the deputy head of the madrasa. Data collection was carried out by observation, interview and 

documentation methods. The data validity technique was carried out by method triangulation and 

source triangulation. Data analysis techniques with interactive analysis which includes data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

 The results of this study indicate that in implementing Tahfidz Al-Qur'an at MA Al-

Muayyad Surakarta in collaboration with the Al-Muayyad Surakarta Islamic Boarding School. 

Tahfidz Al-Qur'an learning is carried out on Monday, Tuesday, Wednesday, Thursday, and Saturday 

, held at 05.00-06.00, 09.00-10.00, 14.00-15.00, 16.00-17.00 and 18.15-19.00. At the time of 

depositing the memorization of the Tahfidz Al-Qur'an Teacher using the tahfiz method while at the 

time of tahsin the Tahfidz Al-Qur'an Teacher uses the sima'i method. There are 3 steps in the process 

of implementing learning, namely the opening of learning, the core of learning, and closing learning. 

As for the evaluation implementation, there are weekly evaluations and monthly evaluations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an adalah dasar atau pedoman hidup bagi umat manusia 

apalagi umat Muslim. Al-Qur’an merupakan Kitab Allah yang wajib 

kita pelajari dan pahami kemudian diamalkan. sebagaimana firman 

Allah dalam surat Al Haqqoh ayat 48. 

 ٨٤ لِّلْمُتَّقِيَْ  لتََذْكِرَة   وَانَِّه

Artinya : Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar suatu 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Depag RI,2010:568)  

 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang bernilai Mukzizat yang 

diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul dengan perantara 

malaaikat Jibril diriwayatkan kepda kita secara muatawatir, membaca 

terhitung sebagai ibadah dan tidaka akan ditolak kebenaranya Al-Hafidz 

(2009 :1) Kebenaran al-Qur’an dan keterpeliharanya sampai saat ini 

justru semakin terbukti. dalam beberapa ayat al-Qur’an Allah Swt telah 

mmeberikan penegasan tehadap kebenaran dan keterpeliharaannya. 

Allah berfirman dalam Q.S At-takwir (81 : 19-21) :  

 ٠٢ ۙ  ذِيْ قُ وَّةٍ عِنْدَ ذِى الْعَرْشِ مَكِيٍْ  ٩١ ۙ  انَِّه لَقَوْلُ رَسُوْلٍ كَرِيٍْ 

 ٠٩ ۙ  مُّطاَعٍ ثَََّ امَِيٍْ 

Artinya: Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah 

yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril) (19).yang 

mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan Tinggi di 

sisi Allah yang mempunyai 'Arsy (20) yang ditaati di sana (di 

alam malaikat) lagi dipercaya (21).  

       



 

  

  

رَك  فاَتَّبِعُوْهُ وَات َّقُوْا لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُ وَهٰذَا كِتٰب  انَْ زَ  َْ لْنٰهُ مُب ٰ  ٩١١ ۙ  وْ

Artinya : Dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan 

yang diberkati, Maka ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu 

diberi rahmat. 

 

Kitab suci Al-Qur’an bagi umat Islam memilki peran, 

fungsi,serta kegunaan yang begitu penting dalam kehidupan sehari-hari, 

salah satunya sebagai sumber ilmu pengetahuan, sebagai syafaat bagi 

para pembacaanya dan para penghafalnya. pendidikan Al-Qur’an 

seharusnya ditanamkan sejak dini yaitu melalui pembelajaran Tahfidz 

Qur’an yang meliputi menghafal,mempelajari dan mengaplikasikan isi 

dari Al-Qur’an dalam proses menghafal Al-Qur’an, hendaklah setiap 

orang memanfaatkan usia-usia yang berharga sebagaimana yang 

dilakukan oleh orang-orang sholeh terdahulu dalam mengajarkan Al-

Qur’an pada anak-anaknya (Aziz Rouf, 2004:32) 

Menurut Wahid (2015:13) Tahfidz atau menghafalkan Al-

Qur’an adalah suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, 

orang yang menghafalkan al-Qur’an merupakan salah satu hamba yang 

ahlullah dimuka bumi. itulah sebabnya, tidaklah mudah dalam 

menghafal al-Qur’an diperlukan metode-metode khusus ketika 

menghafalkannya. selain itu juga harus disertai dengan Do’a kepada 

Allah supaya diberi kemudahaan dalam menghafalkan ayat-ayat-Nya 

yang begitu banyak dan rumit. Sebab, banyak kalimat yang mirip 

dengan kalimat lain, demikian juga kalimat yang panjang-panjang, 

bahkan mencapai tiga sampai empat baris tanpa adanya waqaf namun 

ada juga yang pendek-pendek. Harapanya setelah hafal ayat-ayat Allah, 



 

  

hafalan tersebut tidak cepat lupa atau hilang dari ingatan. Karena itu, 

dibutuhkan kedisiplinandan keuletan dalam menghafal al-Qur’an. 

Menurut Sa’dulloh( 2008:45) cara mudah menghafal al-Qur’an 

adalah suatu proses meningat dimana seluruh materi ayat (rincian 

bagian-bagian seperti fonetik, waqaf) harus diingat secara sempurna. 

Dengan Al-Qur’an umat Islam akan mengetahui baik dan yang buruk, 

memahami yang haq dan yang batil. Melalui Al-Qur’an pula, akan 

mampu mengerti terhadap segala hal yang diridhai dan yang dibenci 

oleh Allah Swt ( Wahid,2014:05). Oleh karena itu, suatu kewajiban bagi 

umat Islam untuk selalu berinteraksi dengan al-Qur’an menjadikan 

sumber inspirasi, berfikir dan bertindak. Mengingat betapa pentingnya 

al-Qur’an bagi kehidupan, maka sudah seharusnya al-Qur’an agar selalu 

dipelihara atau dijaga dari generasi kegenerasi. 

Sesungguhnya Allah menurunkan al-Qur’an terjamin 

kemurniaannya selama-lamanya, hal itu karena Allah yang memelihara 

dan menjaganya. Sebagaimana firman Allah SWT Q.S Al-Hijr ayat 9 :  

َْ  رَ وَانَِّا لهَُ انَِّا نََْنُ نَ زَّلْنَا الذِّكْ   ١ لََٰفِظُوْ

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 

dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Depag 

RI.2010:208) 

Dari ayat diatas sudah jelas bahwa dari proses penurunan Al-

Qur’an sudah terpelihara dengan baik. pemeliharaan Allah Swt pada al-

Qur’an bukan berarti Allah Swt menjaga langsung pada Al-Qur’an 

tersebut, akan tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk 

memelihara al-Qur’an. yang dimaksud dengan hamba-Nya disini adalah 



 

  

seseorang yang bisa membaca dengan baik dan lancar serta 

mengucapkan dengan fasih sesuai kaidah-kaidah bacaan, serta menjadi 

seorang tahfidz Al-Qur’an dan mengamalkan isi kandunganya.    

 Berdasarkan berbagai Alasan-alasan mendasar yang telah 

disebutkan menghafal Al-qur’an pada usia muda merupakan faktor 

terpenting dalam sejarah kehidupan manusia. dengan memperbanyak 

usaha diantara sekian usaha yang dapat dilakukan dalam menjaga 

kemutawatiran Al-Qur’an dan sebagai sasaran untuk meningkatkan 

kualitas umat. 

Dalam menghafal Al-Qur’an tidak boleh asal baca dan harus 

berhati-hati karena tidak boleh salah cara mengucapkan makhroj dan 

tajwidnya, karena dapat mempengaruhi makna atau arti dari Al-Qur’an. 

untuk merangsang minat belajar serta mempermudah menghafal Al-

Qur’an khususnya bagi remaja, diperlukan metode yang tepat efektif dan 

efisien.  

Tidak hanya membaca baik dan benar, keinginan setiap muslim 

untuk dapat menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan lancar. 

Berbagai metode Al-Qur’an pun tumbuh dan berkembang bahkan, kini 

banyak anak-anak yang telah hafal Al-Qur’an kebanyakan dari orang tua 

mereka belum hafal. Menghafal Al-Qur’an yang dulunya identik dengan 

kegiatan yang dilakukan oleh pondok, kini merambah kesekolah sekolah 

biasa. Dari ulasan yang mendasar yang telah disebutkan maka 

menghafal Al-Qur’an merupakan faktor penting untuk kehidupan 

manusia. dengan memperbanyak lembaga-lembaga Al-Qur’an 

merupakan suatu usaha untuk menjaga kemutawatiran Al-Qur’an .  



 

  

 Di era sekarang ini, terlihat banyaknya orang Islam memelihara 

al-Qur’an sebatas membaca saja maka dari itu seseorang akan mudah 

lupa. Maka dari itu perlu peningkatan dalam memelihara Al-Qur’an 

melalui tahfidz Al-Qur’an. karena dengan adanya tahfidz Al-Qur’an 

menjadikan lebih baik dan berharga (Makhyaruddin 2016:62) 

Untuk membina Siswa dalam menghafal Al-Qur’an tidak hanya 

dilakukan oleh satu pihak saja, misalnya hanya dilakukan keluarga saja 

ataupun di sekolahan saja. Namun keluarga dan sekolah harus bekerja 

sama dalam mewujudkan remaja hafizd Qur’an yang handal. sehingga 

proses pemeliharaan Al-Qur’an akan selalu terjaga dengan baik dari 

generasi kegenerasi. tidak sedikit orang tua yang memasukan anaknya 

disebuah pondok pesantren agar anaknya selalu dipantau dibina untuk 

menghafal Al-Qur’an. dan disinilah peran sekolah diperlukan untuk 

menggantikan peran dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam membina tahfidz Al-Qur’an. 

Salah satu dari sekian banyak lembaga pendidikan yang ada saat 

ini ialah MA Al-Muayyad Surakarta yang mana merupakan Madrasah 

Aliyah berbentuk yayasan swasta menginduk pada pondok pesantren 

Al-Muayyad Surakarta dan terletak di Jl.K.H Samanhudi No.64, 

Mangkuyudan, Surakarta. Beberapa programnya adalah Tahfidz Al-

Qur’an, Dirosah, Pramuka, Hadhroh/Rebana, Kajian Kitab, dan 

Olahraga. Dari semua program tersebut yang menjadi unggulan adalah 

Tahfidz Al-Qur’an dengan target 10 Juz Per-tahun.Pertemuan program 

Tahfidz dilakukan sebanyak 5 kali dalam 1 Minggu yang mana setiap 

pertemuanya para siswa diharuskan menyetorkan hafalan Al-Qur,an 1 



 

  

halaman, sehingga tidak heran jika siswa-siswanya berprestasi dalam 

bidang tersebut. Meski begitu masih ada siswa yang menyibukkan diri 

diwaktu luangnya dengan sering tidur,terlalu banyak ngobrol, dan 

bergurau dengan teman-temanya. Sehingga ketika waktu setoran 

program tahfidz Al-Qur’an ada beberapa siswa yang belum siap, hal itu 

juga yang membuat beberapa siswa tidak bisa mencapai target hafalan 

yang diberikan dari pihak Madrasah dengan baik. 

MA Al-Muayyad Surakarta menginduk pada yayasan pondok 

pesantren Al-Muayyad Surakarata.Yayasan itu menaungi beberapa 

lembaga pendidikan formal yaitu SMP Al-Muayyad Surakarta,SMA Al-

Muayyad Surakarta,MA Al-Muayyad Surakarta dan lembaga non 

formal yaitu MDA (madrasah diniyyah awwaliyah),MDW (madrasah 

diniyah wustho). Sebagian besar siswa program tahfidz MA Al-

Muayyad Surakarta adalah lulusan dari SMP Al-Muayyad 

Surakarta,sudah banyak dari mereka yang bacaan Al-Qur’an nya sudah 

bagus sehingga memudahkan untuk menghafal.Siswa program tahfidz 

tidak hanya fokus pada hafalan Al-Qur’an saja tetapi juga harus belajar 

mata pelajaran umum dan kitab-kitab kuning yang dilaksakan dipondok 

maupun di Madrasah,sehingga siswa program tahfidz harus pandai-

pandai mengatur waktu,waktu untuk belajar dan waktu untuk 

menghafal. (wawancara dengan pengajar program tahfidz MA Al-

Muayyad ustadz faqih ulumudin pada tanggal 9 juni 2022) 

Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membahas 

lebih dalam mengenai pembelajaran Tahfidz yang ditujukan pada 

siswa.Dengan demikian penulis menulis skripsi ini untuk melakukan 



 

  

penelitian dengan judul “PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHFIDZ AL-QUR’AN DI MA AL-MUAYYAD SURAKARTA 

TAHUN 2022/2023. 

B. Indentifikasi Masalah  

Dari Latar Belakang Masalah diatas, dapat diindentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

 1. Program Tahfidz Al-Qur’an MA Al-Muayyad memiliki Target 

khatam 30 juz dalam waktu 3 tahun yang tiap tahunya 10 juz 

 2. Banyaknya kegiatan diluar program tahfidz Al-Qur’an,seperti ngaji 

kitab di Pondok,dan belajar pelajaran formal madrasah menjadikan 

santri merasa kekurangan waktu untuk menghafal Al-Qur’an 

3. Walaupun dengan Alokasi waktu yang cukup banyak namun belum 

semua siswa bisa mencapai target 30 Juz Al-Qur’an dalam 3 tahun 

yang tiap tahunya 10 juz yang diberikan oleh MA Al-Muayyad 

   C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah, maka pembatasan 

masalah diatas adalah bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur’an kelas XI Putra di MA Al-Muayyad Surakarta tahun pelajaran 

2022/2023. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan 

masalahnya adalah : Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an Kelas XI Putra di MA Al-Muayyad Surakarta Tahun 2022/2023 

?  

E. Tujuan Penelitian  



 

  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penulisan skripsi ini antara lain : Untuk mendeskripsikan 

Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas XI Putra di 

MA Al-Muayyad Surakarta tahun 2022/2023  

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan 

informasi mengenai “Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 

MA Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023. Sedangkan secara 

khusus manfaat dari diadakan penelitian ini, yaitu :  

1. Manfaat teoritis 

 a. Untuk mengembangkan wawasan keilmuwan dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam menghafal Al-Qur’an.  

b. Sebagai pijakan bagi peneliti yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat bermanfaat bagi para 

guru pada umumnya dan guru hafalan Al-Qur’an pada Khusunya 

agar pelaksanaan pembelajaran tahfidz bisa lebih baik lagi. 

b. Bagi Siswa, sebagai suatu informasi yang positif untuk lebih meninggkatkan 

kualitas hafalanya. 

 

 

 

 

 



 

  

BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Kajian Teori  

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran berasal dari kata belajar, yang mempunyai 

pengertian suatu kegiatan bukan suatu hasil dan tujuan. Sedangkan 

pengertian pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material,fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Oemar Hamalik. 2006 :36). Sedangkan Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2006:297) Pembelajaran adalah kegiatan 

guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 

siswa belajar secara efektif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar.  

Menurut Abdul Majid (2012:5) Pembelajaran merupakan 

kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang 

agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Jamaludin (2015:30) 

Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan 

atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan dari pendapat diatas, pembelajaran dapat diartikan 

sebagai segala upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses 



 

  

belajar pada diri siswa dengan melibatkan unsur-unsur, baik dalam 

diri siswa maupun diluar siswa yang saling berkaitan.  

b. Komponen-Komponen Pembelajaran  

Menurut Wina Sanjaya (2009:57-60) proses pembelajaran 

terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling 

berinteraksi. K omponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi 

pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi. 

Keterangan dari Komponen-Komponen yang disampaikan sebagai 

berikut :  

1) Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Tujuan dalam pembelajaran yang tergambar baik 

dalam kompetensi dasar maupun dasar dalam standar 

kompetensi.  

2) Materi pembelajaran merupakan komponen kedua dalam 

pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan inti dalam proses 

pembelajaran, maka penguasaan materi pelajaran oleh guru 

mutlak diperlukan.  

3) Strategi pembelajaran atau metode adalah komponen yang 

mempunyai fungsi yang sangat menentukan keberhasulan 

pencapain tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. lengkap 

dan jelas komponen lain tanpa dapat diimpementasikan melalui 

strategi yang tepat.  

4)  Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. Dalam 

kemajuan Teknologi seperti sekarang ini memungkinkan siswa 



 

  

dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan 

memanfaatkan hasil-hasil teknologi.  

 5)  Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam proses 

pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

berfungsi sebagai umpan balikbagi guru atas kinerjanya dalam 

pengelolaan pembelajaran.  

 

  Sedangkan Menurut Hamrumi (2009:11-12) menjelaskan 

tentang komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut :  

a) Guru ( Pendidik)  

 Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru 

merupakan faktor terpenting dalam pembelajran pendidik atau 

guru adalah orang dewasa yang bertangung jawab memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya agar mencapai kebiasaannya, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk sosial dan sebagai 

makhluk individu yang sanggup berdiri sendiri.  

        b)  Peserta didik  

Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan 

belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi 

nyata untuk mencapai tujuan belajar.  

c)  Tujuan  



 

  

   Secara Termonologi tujuan dapat diartikan sebagai perbuatan 

yang diarahkan kepada suatu sasaran khusus. Tujuan merupakan 

suatu cita cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran. 

d)  Bahan pelajaran  

 Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 

pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis dan dinamis 

sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan tuntutan masyarakat.  

e)  Kegiatan Pembelajaran  

Agar Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal, 

maka kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan sesuai dengan 

standar proses pembelajaran.  

f)  Metode   

Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

penentuan metode yang digunakan guru sangat menentukan 

berhasil atau tidaknya pembelajaran.  

g)  Alat atau Media  

Alat yang digunakan dalam pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Alat berfungsi sebagai pelengkap dalam pembelajaran 

sedangkan alat dibagi menjadi dua macam yaitu : Alat verbal dan non 

verbal. Alat verbal berupa susunan, perintah, larangan, dan 

sebagainya. Alat bantu non verbal seperti papan tulis,gambar, 

diagram,globe, video, slide dan lain sebaginya.  



 

  

h) Sumber belajar  

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran 

dapat diperoleh. sumber belajar dapat dari masyarakat, lingkungan 

kebudayaan.  

i) Evaluasi  

Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan nilai 

dari suatu tindakan atau suatu proses yang digunakan dalam 

menentukan nilai dari sesuatu.  

Sebagai sebuah sistem, masin-masing komponen tersebut 

membentuk sebuah integritas atau satu kesatuan yang utuh. Masing-

masing komponen saling berinteraksi yaitu saling berhubungan 

secara aktif dan saling mempengaruhi. Misalnya dalam menentukan 

bahan pembelajaran merujuk pada tujuan yang telah ditentukan, serta 

bagaimana materi itu disampaikan akan menggunakan strategi yang 

tepat yang didukung oleh media yang sesuai. Dalam menentukan 

evaluasi pembelajaran akan merujuk pada tujuan pembelajaran , 

bahan yang disediakan media dan strategi yang digunakan, begitu 

juga dengan komponen yang lainya saling bergantung 

(interdevendensi) dan saling terobos (interpenetrasi). 

c. Model Pembelajaran  

Menurut Nana Sudjana (2009:56-116) menyampaikan bahwa 

ada 2 model pembelajaran, antara lain:  

1) Pembelajaran Individual ( Individual Learning)  



 

  

Pembelajaran Individual merupakan suatu strategi 

pembelajaran,hal ini oleh Rowntree dalam Wina Sanjaya (2009:128) 

strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa mandiri. 

Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat 

ditentukan oleh kemampuan individu yang bersangkutan. bahan 

pembelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk 

belajar sendiri.  

 Pada strategi pembelajaran individual ini siswa dituntut dapat 

belajar secara mandiri, tanpa adanya kerja sama dengan orang lain. 

sisi positif dalam penggunaan strategi ini adalah terbangunya percaya 

diri siswa, siswa menjadi mandiri dalam melakukan pembelajaran, 

siswa tidak memiliki ketergantungan pada orang lain. Disisi lain ada 

kelemahan pada strategi ini adalah siswa menemukan kendala dalam 

pembelajaran minat dan perhatian siswa justru dikhawatirkan karena 

kurangnya komunikasi belajar antar siswa, sementara enggan 

bertanya kepada guru tidak membiasakan siswa bekerja sama dalam 

sebuah team. 

Dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa 

pembelajaran individual adalah upaya untuk memberikan 

kesempatan pada siswa sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, 

kecepatan dan cara sendiri yang dilakukan.  

2) Pembelajaran Kelompok  

Pengertian pembelajaran kelompok menurut Wina Sanjaya 

(2008:129) “ belajar kelompok dilakukann secara beregu, 

sekelompok siswa diajar oleh orang atau beberapa guru. bentuk 



 

  

pembelajaranya dapat berupa kelompok besar atau pembelajaranya 

klasikal Atau siswa bisa belajar dengan kelompok-kelompok kecil. 

strategi ini memperhatikan kecepatan belajar”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kelompok merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil 

antara empat sampai enam siswa yang memili latar belakang berbeda 

kemuadian dijadikan satu kelompok.  

d. Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Pembelajaran 

       Menurut Muhibbin Syah (2004:247) bahwa baik buruknya situasi 

proses belajar mengajar ada tingkat pencapaian hasil proses 

instruksional pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang 

meliputi : 

1) Karakteristik siswa  

2) Karaketeristik Guru 

3) Interaksi dan metode 

4) Karakteristik Kelompok 

5) Fasilitas fisik 

6) Lingkungan Alam sekitar 

      Sedangkan menurut Wina sanjaya (2013:197) ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran 

diantaranya adalah: 

1) Faktor Guru 

2) Faktor Siwa 

3) Faktor Sarana dan Prasarana 

4) Fakor lingkungan 



 

  

Maka dari beberapa pendapat diatas adapt disimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi pembelajaran berasal dari seorang siswa 

itu sendiri, Guru dan datang dari Lingkuangan sekolah, maupun luar 

sekolah. 

e. Langkah-langkah pembelajaran 

Menurut Wardika Yusana, dkk (2013:4-5) ada 3 langkah-langkah 

pembelajaran yaitu: 

1) Perencanaan pembelajaran adalah persiapan yang dilakukan guru untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran 

meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 

pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) lengkap dan sistematis, interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP sekurang-

kurangnya meliputi: identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.  

2) Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan 

kegiatan berikut: 



 

  

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran 

b) Mengajukan pertanyaanpertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai 

d)  Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus.  

Pada kegiatan Inti ada beberapa hal yang di lakukan oleh guru 

yaitu Ekplorasi,Elaborasi dan Konfirmasi.Dalam kegiatan 

eksplorasi, guru melakukan kegiatan berikut: 

a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema Materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari 

aneka sumber 

b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya 

d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 

Dalam kegiatan elaborasi, guru melakukan hal-hal berikut: 



 

  

a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 

dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis 

c) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut 

d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif 

e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar 

f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok 

g) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang dihasilkan 

h) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru melakukan kegiatan-

kegaiatan berikut: 

a) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 

peserta didik, 

b) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber, 



 

  

c) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

d) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar; 

e) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

f) membantu menyelesaikan masalah; 

g) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

h) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

i) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif. 

3) Evaluasi atau penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, 

dan memperbaiki proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara 

konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan 

nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran 

sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, 

portofolio, dan penilaian diri. Evaluasi hasil pembelajaran 

menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian 

Kelompok Mata Pelajaran. 

 



 

  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada 3 langkah-

langkah pembelajaran yaitu perencanaan,pelaksanaan,dan evaluasi. 

Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Evaluasi hasil 

pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan 

Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 

2. Tahfidz Al-Qur’an  

   a. Pengertian Tahfidz Qur’an  

Kata Tahfidz berasal dari Bahasa Arab – َيُحَف ظَُ-حَفَظَََتَحْف يْظ  

yang berarti hafal Yunus (2015:108). Sedangkan menghafal adalah 

proses mengulang sesuatu dengan membaca atau mendengar. 

Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal 

(Rauf,2004:49) Sedangkan Al-Qur,an adalah dari kata masdar dari 

akar kata qara’a yang berarti pengumpulkan. Masdar dari qara’a 

yakni al Qira’ah yang bermakna mengumpulkn huruf-huruf dan 

kalimat-kalimat antara satu dengan yang lain secara urut Wijaya 

(2009:58).  

Sedangkan Menurut Hitami (2012:16) pengertian Al-Qur’an 

secara termologis adalah sebagai kata-kata Allah yang diturunkan 

pada Nabi Muhammad melalui malaikat jibril dengan periwayatan 

secara mutawatir menjadi petunjuk manusia.  



 

  

  Sedangkan menurut Hafidz(2009 :1) Al-Qur’an merupakan 

kalam Allah yang bernilai Mukzizat yang diturunkan kepada para 

nabi dan rasul dengan perantara malaikat Jibril diriwayatkan kepada 

kita secara muatawatir, membaca terhitung sebagai ibadah dan tidak 

akan ditolak kebenaranya. dalam beberapa ayat al-Qur’an Allah Swt 

telah memeberikan penegasan tehadap kebenaran dan 

keterpeliharaannya. Allah berfirman dalam Q.S At-takwir (81 : 19-

21) :  

 ٠٢ ۙ  ذِيْ قُ وَّةٍ عِنْدَ ذِى الْعَرْشِ مَكِيٍْ  ٩١ ۙ  انَِّهُ لَقَوْلُ رَسُوْلٍ كَرِيٍْ 

 ٠٩ ۙ  مُّطاَعٍ ثَََّ امَِيٍْ 

Artinya :Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah 

yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril)(19).yang 

mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan Tinggi di 

sisi Allah yang mempunyai 'Arsy (20) yang ditaati di sana (di 

alam malaikat) lagi dipercaya (21). (Depag RI.2010:685) 

Ayat diatas menjelaskan mengenai sesuatu yang paling berharga 

yaitu hidayah, dan memerintahkannya untuk menyampaikan hidayah itu 

kepada para nabi-Nya diteruskan kepada para hamba-Nya. Yang 

mempunyai kekuatan dalam memelihara Al-quran jauh dari sifat pelupa 

atau keliru. 

Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Tahfidzul 

Qur’an adalah suatu proses menghafal baik dengan cara membaca atau 

dengan mendengar, sehingga akan menjadi hafal sedangkan Al-Qur’an 

merupakan kalam Allah yang bernilai Mukzizat yang diturunkan kepada 

para nabi dan rasul dengan perantara malaikat Jibril diriwayatkan 

kepada kita secara muatawatir.  



 

  

b. Hukum Tahfidz Al-Qur’an  

Imam Badrudin Bin Muhammad Bin Az-Zarkasi Al-Hafidz 

(2005:24) Mengatakan mengahafal Al-Qur’an adalah fardu kifayah.                

Didalam Al-Qur’an dan hadist, memang tidak ada yang mewajibkan 

tahfidz (Menghafalkan) Al-Qur’an, tetapi dalam Al-Qur’an dan hadist 

menjelaskan bahwa orang yang tahfidz Al-Qur’an akan lebih 

mendapatkan berbagai keutamaan dan kemuliaan, menjadi tahfidz Al-

Qur’an dirasakan menjadi perlu, Al-Qur’an diturunkan diterima dan 

diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw secara hafalan. Sebagaimana 

Firman Allah dalam Q.S As-Syuara :192- 195.  

عَلٰى  ٩١١ ۙ  نَ زَلَ بهِِ الرُّوْحُ الَْْمِيُْ  ٩١٠ ۙ  لتََ نْزيِْلُ رَبِّ الْعٰلَمِيَْ  وَانَِّهُ 
َْ مِنَ الْمُنْذِريِْنَ  ٍْ عَرَبٍِّ مُّبِيٍْ  ٩١٨ ۙ  قَ لْبِكَ لتَِكُوْ  ٩١١ ۙ  بلِِسَا

 
 Artinya : (192)dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar 

diturunkan oleh Tuhan semesta alam, (193). Dia dibawa turun oleh 

Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), (194). ke dalam hatimu (Muhammad) 

agar kamu menjadi salah seorang di antara orangorang yang 

memberi peringatan(,195). dengan bahasa Arab yang jelas.(Depag 

RI .2010:576)  

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Tuhan yang menunjukkan 

manusia kepada jalan yang benar, yang dapat mengangkat manusia 

ke tempat yang mulia dan terpuji, adalah Tuhan Yang Mahaadil, 

Mahakeras tuntutan-Nya, dan Mahakekal rahmat-Nya terhadap 

orang-orang yang beriman. 

   Menurut Badawilan (2010:15) Menghafal Al-Qur’an 

hukumnya Fardu kifayah bagi umat Islam. Apabila sebagian orang 

melakukanya, maka gugurlah dosa dari yang lain. 



 

  

   Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Hukum mempelajari Tahfidz Al-Qur’an ialah Fardu Kifayah  

c. Keutamaan Tahfidz Al-Qur’an  

  Menurut Ahsin Al-Hafidz (2005:26) Sesungguhnya orang-

orang yang mempelajari Al-Qur’an, membaca Al-Qur’an dan 

menghafal Al-Qur’an ialah mereka yang memang dipilih Allah Swt. 

Untuk menerima warisan, yaitu berupa kitab suci Al-Qur’an. Hal ini 

ditegaskan Oleh Allah Swt, Dalam Al-Qur’an sebagai berikut :  

نَا مِنْ عِبَادِناَ هُمْ ظاَلِِ  لِّنَ فْسِه  ۙ  ثََُّ اوَْرثَْ نَا الْكِتٰبَ الَّذِيْنَ اصْطفََي ْ  ۙ  فَمِن ْ

هُمْ مُّقْتَصِد   هُمْ سَابِق  ۙ  وَمِن ْ ِْ الل ٰ باِلْْيَ ْرٰتِ  ۙ  وَمِن ْ ذٰلِكَ هُوَ ۙ   هِ باِِذْ

 ٢٣ ۙ  الْفَضْلُ الْكَبِي ْرُ 
Artinya :Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada 

orangorang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, 

lalu di antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri 

dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 

izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar.( 

Q.S Faathir(35):32) (Depag RI.2010:858) 

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah Swt. telah menurunkan 

Al-Qur’an kepada Rasulullah Saw. untuk digunakan sebagai 

pedoman hidup bagi umatnya. Namun, dalam realita kehidupan di 

antara umat Islam, ada berbagai macam sikap dalam mengambil Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup. Dan sikap-sikap mereka ini di 

antaranya disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Fatir ayat 32.Kelompok 

pertama, yaitu mereka-mereka yang menzalimi dirinya sendiri, yaitu 

orang-orang yang meninggalkan perintah-perintah Allah dan 



 

  

mengerjakan berbagai perkara yang diharamkan.Kelompok kedua, 

yaitu mereka-mereka yang bersikap pertengahan, yaitu mereka di 

samping melaksanakan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-

larangan. Namun, terkadang mereka meninggalkan perkara-perkara 

yang disunahkan dan melakukan perkara-perkara yang 

dimakruhkan.Kelompok ketiga, yaitu mereka yang bersikap segera 

melakukan kebaikan-kebaikan dengan izin Allah. Golongan ini 

senantiasa mengerjakan perbuatan yang diwajibkan dan disunahkan 

serta menjauhi perkara yang diharamkan dan dimakruhkan. 

      Menurut Ahsin Al hafidz (2005:26).Ada beberapa keutamaan 

menghafal Al-Qur’an. Keutamaan tersebut ialah sebagai berikut : 

1) Al-Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat umat bagi 

umat manusia yang membaca, memahami, dan mengamalkanya.  

2) Para penghafal Al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi 

disisi Allah Swt, pahala yang besar,serta penghormatan diantara 

sesama manusia.  

3) Al-Qur’an menjadi Hujjah atau pembela bagi pembacanya sera 

sebagai pelindung dari siksa api neraka.  

  4) Para pembaca al-Qur’an Khusunya para penghafal Al-Qur’anyang 

kuantitas dan berkualitas bacaanya lebih bagus akan bersama 

malaikat yang selalu melinduginya dan mengajak pada kebaikan.  

 5) Para penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan fasilitas khusus dari 

Allah Swt berupa terkabulnya segala harapan serta keinginan 

tanpa harus memohon dan Berdo’a.  



 

  

6) Para penghafal Al-Qur’an berpotensi untuk mendapatkan pahala 

yang banyak karena sering membaca (takrir) dan mengkaji Al-

Qur’an.  

7) Para penghafal Al-Qur’an itu adalah para ilmuwan, sebagaimana 

digambarkan dalam firman Allah Swt berikut :  

لمُِوْنَ   ٨١بلَْ هوَُ اٰيٰتٌ  بيَِّنٰتٌ فيِْ صُدُوْرِ الَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ  وَمَا يجَْحَدُ باِٰيٰتنِآَ الََِّّ الظ ٰ

Artinya : Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata 

di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu dan tidak ada yang 

mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim. ( 

Q.S Ankabut (29): 49) (Depag RI.2010:804) 

 

 

Sedangkan menurut Badawilan (2010:10-11) keutamaan Tahfidz 

adalah penghafal Al-Qur’an akan selalu bersama dengan para 

malaikat yang mulia dan langkah mulianya seseorang yang dapat 

bersama para malaikat yang disebutkan Allah Swt dalam (Q.S Abasa 

(80) :13-16) : 

مَةٍ   كَرَّ طهََّرَةٍ      ٩١فيِْ صُحُفٍ مُّ رْفوُْعَةٍ مُّ  ٩١كِرَامٍ  برََرَةٍ   ٩١باِيَْدِيْ سَفرََةٍ   ٩٨مَّ

 Artinya : di dalam Kitab-Kitab yang dimuliakan (13) yang 

ditinggikan lagi disucikan,(14)di tangan Para penulis 

(malaikat),(15) yang mulia lagi berbakti.(16). (Depag 

RI.2010:686) 

 

       Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keutamaan menghafal Al-Qur’an adalah Al-Qur’an sebagai pemberi 

syafaat pada hari kiamat bagi umat manusia yang membacanya, 

memahami dan mengamalknya dan para penghafal Al-Qur’an akan 

dijanjikan derajat yang tinggi disisi Allah maka dari itu 

menghafalkan Al-Qur’an sangat penting dilakukan oleh umat Islam.  



 

  

d. Manfaat Tahfidz Al-Qur’an  

      Menurut Wahid (2015:149:157) Ada beberapa Manfaat Tahfidz Al-

Qur’an diantaranya ialah :  

1) Para penghafal Al-Qur’an kedudukanya hampir sama dengan 

Rasullah Saw.  

 2) Menghafalkan Al-Qur’an dijanjikan sebuah kebaikan, keberkahan 

dan kenikamatan dari Al-Qur’an.  

3) Orang yang hafal-Al-Qur’an memperoleh keistimewaan yang sangat 

luar biasa yaitu lisanya tidak akan pernah kering dan pikiranya tidak 

pernah kosong karena mereka sering membaca Al-Qur’an.  

4) para penghafal Al-Qur’an juga mempunyai ingatan yang tajam dan 

bersih intuisinya.  

5) Menghafal Al-Qur’an mempunyai manfaat akademis, Al-Qur’an 

merupakan pengetahuan dasar bagi para thalabul’ilmi dalam proses 

belajarnya. 

Manfaat dan keutamaan menghafal Al-Qur’an menurut Wiwi 

Alawiyah Wahid (2012:145) manfaat tahfidz Al-Qur,an ialah sebagai 

berikut:  

1) Al-Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi umat 

manusiayang membacanya, memahami dan mengamalkannya  

2) Para penghafal al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi 

Allah SWT, pahala yang besar serta penghormatan diantara sesama 

manusia  

3) Al-Qur’an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta 

pelindung dari siksaan api neraka  



 

  

4) Para pembaca al-Qur’an khususnya para penghafal al-Qur’an yang 

kualitas dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan bersama malaikat 

yang selalu melindunginya dan mengajak pada kebaikan  

5) Para penghafal al-Qur’an akan mendapatkan fasilitas khusus dari 

Allah SWT yaitu terkabulnya segala harapan serta keinginan tanpa 

harus memohon dan berdoa 

 6) Para penghafal al-Qur’an berpotensi untuk mendapatkan pahala yang 

banyak karena sering membaca (Takrir) dan mengkaji al-Qur’an  

7) Para penghafal al-Qur’an diprioritaskan untuk menjadi imam dalam 

sholat  

8) Para penghafal al-Qur’an menghabiskan sebagian besar waktunya 

untuk mempelajari dan mengajarkan suatu yang bermanfaat yang 

bernilai ibadah.  

9) Penghafal al-Qur’an adalah orang pilihan Allah SWT j. Para 

penghafal al-Qur’an itu adalah para ilmuwan 

10) Menghafal al-Qur’an merupakan nikmat rabbani yang datang dari 

Allah yang diberikan kepada mereka  

l1) Para penghafal al-Qur’an dijanjikan sebuah kebaikan, kebarakahan, 

dan kenikmatan dari al-Qur’an  

12) Para penghafal al-Qur’an telah diberikan dan mendapatkan suatu 

yang khusus, yaitu berupa Tasyrif Nabawi (penghargaan) dari 

Rosulullah  

13) Para penghafal al-Qur’an mendapat kepercayaan dari Rosulullah  

14) Para penghafal al-Qur’an juga akan diberikan keistimewaan 

mengenai masalah perdagangan (masalah duniawi)  



 

  

15) Para penghafal al-Qur’an dalam hatinya ada bagian tersendiri dari 

kitab Allah  

16)Orang yang menghafal al-Qur’an memperoleh keistimewaan yaitu 

lisannnya tidak pernah kering dan pikirannya tidak pernah kosong 

karena mereka sering membaca dan mengulang-ulang al-Qur’an. 

Mengingat al-Qur’an juga mempunyai pengaruh sebagai obat 

penenang jiwa, sehingga secara otomatis jiwanya akan selalu tentram 

dan tenang 

 17) Para penghafal al-Qur’an juga mempunyai ingatan yang tajam dan 

bersih intuisinya  

18) Para penghafal al-Qur’an akan memahami begitu banyak kosakata 

bahasa Arab  

19) Orang yang menghafal al-Qur’an akan dapat berbicara dan 

membaca al-Qur’an dengan fasih (jelas) dan benar, sehingga ia dapat 

mengeluarkan dalil-dalil dari ayat-ayat al-Qur’an dengan cepat ketika 

hendak menjelaskan atau membuktikan suatu permasalahan 

mengenai hukum Islam.  

20) Kehormatan dan kemuliaan yang diberikan oleh Allah tidak hanya 

kepada penghafal saja melainkan juga bagi kedua orang tuanya.  

21) Menghafal al-Qur’an mempunyai manfaat akademis. Al-Qur’an 

merupakan pengetahuan dasar bagi tholabul ilmi dalam proses 

belajarnya. Apabila ia menghafal al-Qur’an maka ia akan 

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi studinya. 

      Maka dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

Tahfidz Al-Qur’an adalah para penghafal Al-Qur’an kedudukanya 



 

  

hampir sama dengan Rasullah, dijanjikan sebuah kebaikan, 

memperoleh keistimewaan dan menghafal AlQur’an mempunyai 

manfaat akademis  

e. Syarat-Syarat Menghafal Al-Qur’an  

      Menurut Al-Hafidz(2005:48-55) ada beberapa syarat untuk 

menghafal Al-Qur’an diantaranya :  

1) Mamapu Mengsongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-

teori atau permasalahan yang sekiranya akan mengganggu  

2) Niat yang ikhlas Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan 

mengantar seseorang ketempat tujuan adan akan membetengi atau 

menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin akan 

datang merintanginya. 

3) Memiliki keteguhan dan kesabaran Keteguhan dan kesabaran 

merupakan faktor-faktor yang sangat penting bagi orang yang 

sedang dalam proses menghafal Al-Qur’an. hal ini disebabkan 

karena dalam proses menghafal Al-Qur’an akan banyak sekali 

ditemui berbagai macam kendala, mungkin jenuh, mungkin 

gangguan lingkungan karena bising atau gaduh, mungkin 

gangguan batin atau mungkin karena menghdapi ayat-ayat tertentu 

yang mungkin dirasakan sulit menghafalkanya.  

4) Istiqamah yang dimaksud dengan istiqamah yaitu konsisten, yakni 

tetap menjaga keajekan dalam proses menghfal Al-Qur’an harus 

senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap 

waktu.seorang penghafal yang konsisten akan sangat menghargai 

waktu, begitu menghargai waktu, begitu berharga waktu baginya.  



 

  

5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela perbuatan 

maksiat dan perbuatan yang tercela merupakan suatu perbuatan 

yanh harus dijauhi bukan saja oleh orang yang menghafal Al-

Qur’an, tetapi juga oleh kaum muslimin pada umumnya, karena 

keduanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perkembnagan jiwa dan mengusik ketengan hati orang yang 

sedang dalam proses menghafal Al-Qur’an, sehingga akan 

menghancurkan istiqamah dan konsentrasi yang telah terbina dan 

terlatih sedemikan bagus.  

6) Izin orang tua, wali atau suami walaupun hal ini tidak merupakan 

suatu keharusan secara mutlak namun harus ada kejelasan karena 

hal demikian akan mencipatakan saling pengertian antara kedua 

belah pihak.  

7) Mampu membaca dengan baik Sebelum seorang penghafal 

melangkah pada periode menghafal, seharusnya ia terlebuih 

dahulu meluruskan dan memperlancar bacaanya. 

        Sedangkan menurut Sa’dullah (2008:26-34) untuk dapat 

menghafal Al-Qur’an dengan baik seseorang harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:  

1. Niat yang Ikhlas  

2. Mempunyai kemauan yang kuat  

3. Displin  

4. Talaqqi kepada seorang guru  

5. Berakhlak Terpuji  



 

  

       Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Syarat-syarat 

menghafal Al-Qur’an harus penting dimiliki oleh seorang penghafal 

Al-Qur’an karena sangat berperan penting untuk lancar dalam 

menghafal Al-Qur’an syarat-syarat mengahfal Al-qur’an diantaranya 

adalah niat yang ikhlas, mempunyai kemauan yang kuat, 

Displin,Talaqi kepada seorang guru, Berakhlak terpuji. 

 f. Metode menghafal Al-Qur’an  

        Menurut Al-Hafidz (2005 :63-66) ada beberapa metode yang dapat 

digunakan, yaitu :  

1) Metode Wahdah  

     Yang dimaksud dengan metode ini yaitu menghafal satu persatu 

terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalkanya. untuk mencapai 

hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali,atau dua 

puluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola 

dan bayangan. dengan demikian penghafal akan mampu 

mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkanya bukan saja dalam 

bayanganya,a kan tetapi hingga benar-benar membentuk gerak 

refleks pada lisanya. setelah benar-benarhafal barulah dilanjutkan 

pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama, demikian 

seterusnya hingga mencapai satu muka. 

2(.Metode Kitabah  

   Kitabah yang artinya menulis, metode ini memberikan alternatif 

lain dari pada metode yang pertama. pada metode ini penulis terlebih 

dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalkanya pada secarik 



 

  

kertas yang disediakan untuknya. kemudian ayat-ayat tersebut 

dibacanya sehingga lancar dan benar bacaanya lalu dihafalkanya.  

3(.Metode Sima’i  

    Sima’i artinya mendengar. yang dimaksud dengan metode ini ini 

ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkanya. metode ini 

sangat akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya 

inget ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra atau anak-anak yag 

masih dibawah umur yang belum mengenal tulis baca Al-Qur’an.  

4(.Metode Gabungan  

    Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama dan 

metode kedua, yakni metode wahdah dan metode kiatabah. Hanya 

saja kitabah (menulis) disini lebih memiliki fungsional sebagai uji 

coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalkanya. maka dalam hal 

ini, setelah penghafal selesai menghafal ayat-yat yaang 

dihafalkanya, kemudian ia mencoba menuliskanya diatas kertas yng 

telah disediakan untuknya dengan hafalan pula.  

5(.Metode Jama’  

     Yang dimaksud dengan metode ini ialah cara menghafal yang 

dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara 

kolektif atau bersama-sama dipimpin seorang instruktur. pertama 

instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa 

menirukan secara bersama-sama. kemudian instruktur 

membimbinganya dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut 

dan siswa mengikutinya, setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca 

dengan baik dan benar selanjutnya mereka mengikuti bacaan 



 

  

instruktur dengan dikit demi sedikit mencoba melepaskan mushaf ( 

tanpa melihat mushaf) dan demikian seterusnya sehingga ayat-ayat 

yang sedang dihafalkan itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam 

bayanganya. 

      Sedangkan menurut Sa’dullah (2008:52-54) ada beberapa 

metode menghafal Al-Qur’an yaitu :  

1).Metode Bin Nazhar  

    Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang 

akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-

ulang. proses ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau kali 

seperti yang dilakukan para ulama terdahulu.  

2).Tahfizh  

   Yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an 

yang telah dibaca berulang-ulang. misalnya menghafal satu baris, 

bebrapa kalimat atau sepotongan ayat pendek sampai tidak ada 

kesalahan.  

3).Talaqqi  

   Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 

dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Diusahakan guru 

tersebut seorang hafidz Al-Qur’an, yang telah mantab agama dan 

ma’rifahnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. Proses Talaqqi 

ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafidz 

dan mendapat bimbingan seperlunya. 

4).Takrir  



 

  

     Yaitu mengulang hafalan yang pernah dihafalkan atau sudah 

pernah disimakan kepada guru tahfidz. Takrir dimaksudkan agar 

hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik selain dengan 

guru takrir juga dilakukan dengan sendiri-sendiri dengan maksud 

melancarkan hafalan yang telah dihafal sehingga tidak mudah lupa. 

5).Tasmi  

    Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan maupun kepada jamaah. dengan tasmi ini seorang 

penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan. 

       Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

banyak metode untuk menghafalkan Al-Qur’an untuk itu kita harus 

pintar memilih metode yang cocok untuk menghafalkan Al-Qur’an 

dengan mudah dan cepat.  

g. Syarat- Syarat bagi Tahfidz Al-Qur’an  

Menurut Amjad (2009: 137-153) agar menjadi penghafal Al-

Qur’an yang mahir, maka terdapat beberapa syarat yang harus 

terpenuhi. yaitu :  

1) Membaca dengan benar.  

Ketika menghafal Al-Qur’an tidak terjadi kesalahan, maka 

hendaklah memastikan bahwa apa yang dihafal itu benar, untuk 

mengetahui kebenaran yang telah dihafal, maka ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan bagi seorang penghafal Al-Qur’an yaitu 

:  

a) Memperbaiki makhraj  



 

  

Maka sebaiknya memperbaiki secara lisan, agar sesuai 

dengan makhrajnya sebelum terlanjur menghafal. supaya 

memeiliki hafalan yang baik, maka langkah pertama yanh 

harus dilakukan memperbaiki makhraj.  

b) Mengakuratkan harakat. 

Mungkin karena bacaan yang terlalu pelan dan tergesa-

gesa menjadikan sebagian orang mengucapkan harakat 

secara tumpang tindih sehingga mengakibatkan perubahan 

maknayang terkandung dalam ayat bacaan, ini jangan sampai 

terjadi, maka sebelum menghfal ayat, harus memperhatikan 

harakat dalam membaca ayat tersebut. 

c) Mengakuratkan kata  

Ketika melihat ayat, maka lihatlah secara detail jangan 

hanya sekilas, karena jika melihat hanya sekilas saja dan 

tidak mengetahui kata yang sebenarnya ia akan menghafal 

dengan kata yang salah. oleh karena itudituntut untuk 

bersungguh-sungguhdalam mencermati kata. 

d) Mencermati akhir ayat dengan sungguh-sungguh  

Membaca dengan tempo cepat berakibat seseorang tidak 

memperhatikan bacaanya sehingga dia menghafal dengan 

hafalan yang salah, maka seorang penghafal harus 

mencermati dengan sungguh-sungguh. Agar hafalanya benar 

sesuai dengan bacaan, sehingga harus dipenuhi 

menyempurnakan cara menghfal dengan benar.  

2) Menghafal dengan kuat  



 

  

Hafalan yang baru haruslah menjadi hafalan yang kuat, 

tidak terjadi kesalahan didalanya, tidak berhenti karena lupa 

dan tidak membaca dengan terbata-bata,yang penting jagan 

sampai berpindah dari hafalan pertama hingga mampu 

menguasai hafalan dengan baik dan kuat.  

3) Mendengarkan hafalan orang lain  

Berikanlah seseorang sebuah mushaf untuk menyimak 

bacaan anda, apalagi bila telah hafal 5-10 halaman, sebaiklnya 

meminta seseorang untuk menyimak atau mendengarkan 

bacaan yang telah dihafal. sehingga ketika ada kesalahan dalam 

menghafal akan segera diperbaiki bacaan yang telah dihafal.  

4) Mengulang-ulang dalam waktu yang berdekatan . 

 Ketika telah menghafal dengan benar, dan telah dan telah 

disimak orang lain, maka itul belumlah sempurna jika belum 

mengulang-ulang ayat yang telah dihafal. Hafalan yang tidak 

diulang-ulang akan terlepas dari ingatan saat seseorang telah 

hafal satu halaman, sebaiknya ulangilah hafalan yang telah 

dihafal sampai mantap pada waktu yang berdekatan setelah 

hafal ayat tersebut.  

5) Menggabungkan hafalan 

 Setelah benar-benar hafal pada ayat tertentu , segeralah 

meneruskan untuk menghafal pada ayat dihalaman 

selanjutnya,dan ketika sudah hafal dihalaman baru , maka 

gabungkanlah pada halaman sebelumnya , sehingga menjadi 

satu kesatuan dalam ayat dalam kitab suci Al-Qur’an.  



 

  

Sedangkan menurut wiwi alawiyah,2014:29 yang 

dikutip oleh lailatul maghfirah,2022:16 Setiap orang yang 

ingin menghafal Al-quran harus melakukan dan mempunyai 

persiapan yang matang agar proses menghafalnya dapat 

berjalan dengan lancar dan benar. Adapun syarat-syarat 

menghafal Al-quran sebagai berikut:  

1.) Niat yang ikhlas  

Syarat penghafal Al-quran yang paling utama yakni niat 

yang ikhlas untuk mendapatkan ridho dari Allah. Menghafal 

Al-quran tidak ada gunanya kecuali didasarkan pada niat yang 

benar Orang yang menghafal Al-quran dengan ikhlas tidak 

akan mengharapkan rasa hormat dari orang lain, 

misalnyaketika semaan atau membaca Al-quran. Hal ini 

menyebabkan penyakit berupa kesombongan, keangkuhan, 

pamer dan lain sebagainya. Oleh karena itu, ikhlas merupakan 

kunci sukses menjadi penghafal Al-quran yang sempurna. 

2.) Mempunyai tekad yang besar  

 Seseorang yang ingin menghafal Al-quran harus 

memiliki tekad atau kemauan yang besar dan kuat. Hal ini 

sangat membantu kesuksesan dan keberhasilan dalam 

menghafal Al-quran 

3.) Disiplin dan istiqomah  

 Sikap disiplin dan istiqomah adalah perilaku atau sikap 

yang harus dimiliki sang penghafal Al-quran, baik membagi 

waktu menghafal, tempat, maupun materi yang dihafal. Dalam 



 

  

menghafal Al-quran istiqomah atau konsisten sangatlah 

penting, walaupun mempunyai kecerdasan tinggitetapi jika 

tidak istiqomah maka akan kalah dengan kecerdasan yang 

biasa-biasa saja. Sebab, pada dasarnya kecerdasan bukanlah 

penentu keberhasilan dalam menghafal Al-quran, tetapi 

keistiqomahan yang kuat dan ketekunan yang menjadi faktor 

keberhasilan 

4.) Harus berguru pada yang ahli (talaqi)  

 Seorang penghafal Al-quran wajib berguru pada 

seorang guru yang penghafal Al-quran, kuat beragama serta bisa 

menjaga dirinya. Tidak diperbolehkan belajar Al-quran 

sendirian tanpa seorang pengajar atau guru. Hal ini dikarenakan 

Al-quran memiliki bacaan yang sulit sehingga tidak dapat 

dipelajari hanya secara teoritis.  

5.) Mempunyai akhlak terpuji  

 Akhlak terpuji wajib ditanamkan oleh seorang 

penghafal Al-quran, karena itu yang membedakan dengan orang 

sekitarnya. Hafalan Al-quran tidak akan bertahan lama didalam 

hati orang-orang yang sering melakukan maksiat.  

6.) Kesabaran dan kerendahan hati  

 Perasaan sulit ketika menghafal, semangat 

menghafal yang terkadang menurun, sulitnya memperhatikan 

ayat-ayat yang mirip, membutuhkan waktu dan fokus 

konsentrasi dalam menghafal Al-Quran sangat dibutuhkan 

kesabaran dan pantang menyerah. Sejak dini para penghafal Al-



 

  

quran telah ditanamkan sikap rendah hati bahwa menghafal Al-

quran adalah amanah dari Allah SWT. Sehingga hanya orang-

orang yang berhati bersih dan tidak sombong yang akan 

dipercaya untuk mengemban amanah suci ini. 

     Maka dari pendapat diatas dapat disimpukan bahwa seorang 

tahfidz Al-qur’an haruslah memiliki modal mampu membaca 

yang benar sesuatu mahroj, harakat, kata dan mencermati dengan 

sungguh-sungguh. ditunjang dengan mendengarkan hafalan 

orang lain sehingga mampu mengetahui kesalahan-kesalahan 

bila ada. Selain itu seorang tahfidz Al-qur’an juga harus 

memiliki niat yang ikhlas, mempunyai tekad yang kuat,dispilin 

dan istqomah menghafal,harus mempunyai guru yang 

Ahli,memiliki akhlak terpuji, dan juga harus tetap rendah hati. 

h. Persiapan bagi seorang Tahfidz Al-Qur’an  

    Menurut Al-Hafidz(2005:113) ada beberapa persiapan yang 

harus dilkakukan bagi seorang Tahfidz Al-Qur’an ialah : 

1) Niat Ikhlas  

Niat Ikhlas merupakan hal yang sangat penting dan 

paling utama sebelum memulai segala sesuatu. disamping 

itu juga ber fungsi sebagai pengaman dari penyimpangan 

sesuatu proses yang sedang dilakukannya dalam rangkai 

mencapai cita-cita, termasuk dalam Tahfidz Al-Qur’an. 

ketika menjadi Tahfidz Al-Qur’an hendaknya menjadi 

amalan yang ikhlas hanya mengharap pahala dan ganjaran 

dari Allah semata. Allah tidak menerima suatu amal, kecuali 



 

  

yang ikhlas hanya Kepada-Nya. Firman Allah Q.S Az-

Zumar:65 

نْ اشَْركَْتَ ليََحْبَطَنَّ لىَ   ۙ  وَلَقَدْ اوُْحِيَ الِيَْكَ وَاِلََ الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكَ 

 ١١ عَمَلُكَ وَلتََكُوْنَنَّ مِنَ الْْٰسِريِْنَ 

 Artinya : dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu 

dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu 

mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu 

dan tentulah kamu Termasuk orang-orang yang merugi.( 

Depag RI. 2010:456)  

 

2) Tekad yang kuat  

Tahfidz Al-Qur’an merupakan tugas yang sangat agung dan 

besar. dikarenakan Tahfidz Al-Qur’an tidaklah semudah 

menghafal buku-buku pada umumnya  

3) Istiqamah  

Istiqamah yang dimaksud yaitu konsisten yang beararti 

tetap menjaga keajekan, seorang Tahfidz AlQur’an harus 

istiqamah dalam menambah hafalan. harus gigih 

memanfaatkan waktu sengang, cekatan, kuat 

fisik,bersemangat tinggi,dan mengurangi 

kesibukankesibukan yang tidak berguna seperti bermain dan 

bersenda gurau Sa’dullah(2008:31) 

4.) Menentukan Tujuan  

Menurut Hery (2013:112) ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan untuk memenuhi tujuan Tahfidz Al-Qur’an 

yaitu : 



 

  

a. Jangan pernah mengeluh bahwa tidak mampu menjadi 

Tahfidz Al-Qur’an, keyakinan haruslah kuat pada diri sendiri 

bahwa pasti bisa.  

b. Jadikan seseorang sebagai tauladan bagi dalam Tahfidz 

Al-Qur’an. dan menjadikan teladan dalam segala hal.  

5) Mengatur waktu  

 Memilah waktu yang tepat merupakan suatu trik yang 

penting untuk membantu memotivasi dalam mencintai Al-

Qur’an. ada sebagian mengira menghAfal Al-Qur’an dapat 

kapan saja dan dimana saja, ini jelas merupakan anggapan 

yang salah untuk dapat menghafal dengan baik, maka harus 

mengatur urusan-urusan agar dapat meluangkan waktu yang 

cukup untuk menghafal Al-Qur’an Herry(2013:117)  

6) Pentingnya tempat Responsif.  

Hendaklah memilih tempat yang tidak bergambar, 

patung atau terdapat suara bising agar hafalan menjadi lebih 

mudah. selain itu hendaklah memilih tempat yang memiliki 

fentilasi yang cukup baik.Herry(2013:121). Selain itu,ketika 

sedang tahfidz terasa nyaman dan tidak ada gangguan, maka 

sebaiknya pilihlah tempat-tempat yang luas Wijaya 

(2011:289).  

7) Pentingnya Berdo’a 

 Allah SWT mengajurkan bagi umat muslim untuk 

Berdo’a dalam keadaan sempit maupun lapang, didalam hati 



 

  

maupun terang-terangan sehingga memperoleh pahalanya 

Herry(2013:126)  

8) Memotivasi Diri  

Motivasi Merupakan faktor eksternal yang perpengaruh 

pada diri, seandainya mendapat faktor-faktor eksternal 

yanbg mendorong melakukan segala hal maka itu merupakan 

faktor yng paling utama,dan kenyataanya menujukan kita 

sekali-kali tidak akan mendapatkan faktor eksternal yang 

lebih baik dari “surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 

yang disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa Herry 

(2013:129).  

9) Melatih Konsentrasi dan kemampuan dalam menghafal.  

Konsentasi sebagai pemfokusan terhadap suatu obyek 

menggabungkan hati dan pikiran. Hendaklah berprinsip 

konsentrasi selama satu jam lebih baik dari pada sepuluh jam 

tetapi tidak konsentrasi Herry(2013 :131). kemudian ukurlah 

kekuatan kemudian tentukan berapa halaman kemampuan 

anda mengingat,jika dua halaman misalnya dalam satun jam, 

maka pahami dua halaman ayat-ayat tersebut hingga 

terbayang semua maksudnya ketika anda 

membaca.Rauf(2004:50)  

10) Melatih pernafasan 

 Sebelum menghafal Al-Qur’an sebaiknya mulailah 

menarik nafas, karena akan membantu tubuh memperbanyak 

asupan oksigen, ketika otot disekitar tulang rusuk 



 

  

kekurangan oksigen maka otot kehilangan elasitas dan 

menjadi lemah,maka aliran oksigen keseluruh darah akan 

mempengaruhi kesehatan akibatnya aktivitas menghafal Al-

Qur’an akan terganggu, Tekhnik menarik nafas bisa 

membuat organ-organ tubuh berkerja secara 

optimal.Herry(2013:131). 

      Maka dari itu pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

persiapan untuk bagi Tahfidz Al-Qur’an harus mempunyai 

sifat Niat yang ikhlas kareana Niat yang Ikhlas sangat 

penting karena dapat melancarkan proses menghafal kareana 

bila mempunyai sifat yang ikhlas tidak akan mempu yai 

beban untu menghafal, Selain itu agar mempunyai tekad 

yang kuat, Istiqamah, tujuan yang jelas harus bisa 

menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya karena waktu 

sangat lah berarti dan selain itu jangan lupa untuk berdo’a 

agar Allah meridohi dan janganlah lupa untuk memotivasi 

diri dan berkonsentrasi dan mealtih pernafasan agar semua 

berjalan dengan lancar dissat sedang menghafal.  

i. Hal-Hal penting bagi Tahfidz Al-Qur’an  

Menurut Sugianto dalam Yocha ferani (2021:32-

33) sebelum memulai untuk menghafalkan Al- Qur'an, 

seorang penghafal hendaknya memenuhi beberapa hal 

penting,yaitu: 

1) Memiliki Kondisi fisik dan pemikiran yang sehat 



 

  

Kondisi fisik yang prima dan pikiran yang sehat 

menentukan keberhasilan seseorang dalam Tahfidz Al-

Qur’an. Oleh karena itu bagi Tahfidz Al-Qur’an hendaklah 

menghindari kegiatan yang menyebabkan fisik menjadi sakit 

dan menjauhkan pikiran-pikiran yang tidak perlu maka 

lakukanlah olah raga secara rutin Sa’dullah(2008:40)  

2) Memegang satu Mushaf  

Dengan Memegang satu Mushaf yang sama, maka 

merupakan prinsip yang sangat penting, dianjurkan untuk 

tetap konsisten menggunakan mushaf dari satu cetakan 

(penerbit) dan tidak berganti-ganti dengan mushaf cetakan 

lain.Al-Hafizh(2014:170)  

3) Tahfidz dengan cara memotong ayat 

Kalau ayatnya panjang dipotong menjadi dua atau 

tiga penggalan dan setiap penggalan dapat diulang sampai 20 

kali Manshur(2016:165)  

4) Tahfidz dengan cara penyimakan  

Dengan meminta seseorang untuk 

menyimak,sehingga ada seseorang yang membaca hafalan, 

sementara yang lain menyimak apa yang dibaca Al-

Faruq(2014:139).  

5) Memabaca Tafsir singkat  

Maka dengan membaca tafsir secara singkat akan 

mempermudah memahami makna serta akan menguatkan 

hafalan dan terhindar dari lupa. Riyadh(2008 :84) 



 

  

 6) Pilih nada membaca Al-Qur’an  

Pilihlah nada membaca Al-Qur’an yang disukai 

saat menghafal Al-Qur’an. gunakan nada bacaan tersebut 

sehingga membantu menginggat bunyi ayat dengan pilihan 

nada membaca yang dipilih tersebut Wijaya(2011:288) 

      Maka dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hal-

hal yang penting disaat akan menghfal Al-Qur’an yaitu yang 

pertama memeprsipakan kondisi fisik yang sehat dan 

gunakan satu mushaf tidak berganti-ganti mushaf selain itu 

juga memotong ayat jika ayat terlalu panjang dan penyimak 

dengan orang lain serta jagan lupa memilih nada membaca 

Al-Qur’an yang disukai karena dapat menghafal dengan 

cepat.  

 j. Hambatan Tahfidz AL-Qur’an  

Menurut Badawilan (2012:203-204) ada beberapa 

Hambatan bagi penghafal dalam menghafal kitab suci Al-

Qur’an adalah :  

1) Banyak dosa dan maksiat, hal ini akan membuat sesorang 

hamba lupa pada Al-Qur’an.  

2) Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang dan 

mendengarkan hafalan Al-Qur’anya.  

3) Perhatian yang berlebihan pada urusan-urusan dunia . 

 4) Terlalu banyak menghafal ayat pada waktu yang singkat.  

5) Semanggat yang tinggi untuk menghafal dipermulaan me 

mbuatnya menghafal banyak ayat tanpa menguasainya 



 

  

dengan baik, kemudian ketika ia merasakan dirinya tidak 

menguasainya dengan baik, ia pun malas menghafal dan 

meninggalkanya. (Badawilan, 2010 :105-106) 

Sedangkan menurut Chairani dan subandi 

(2010:43).Gangguan Asmara muncul karena adanya 

ketertarikan dengan asmara, sehingga munculnya keinginan 

hidup seperti remaja yang bergaul dengan lawan jenis 

sebanyak mungkin.  

     Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa orang yang 

menghafal Al-qur’an mempunyai beberapa hambatan 

diantaranya: Banyak dosa dan maksiat, perhatian yang 

berlebihan pada urusan dunia, terlalu banyak banyak 

menghafal ayat yang singkat dan malas untuk menghafalkan 

Al-Qur’an dari beberapa hambatan diatas maka kita dalam 

menghafal Al-Qur’an harus pandai menghilangkan disaat 

kita akan menghafalkan Al-Qur’an. 

 

 k. Cara Mengatasi Hambatan Bagi Tahfidz Al-Qur’an  

Menurut (Badawilan,2010:106-107).Ada berbagai cara 

yang diguanakan untuk mengatasi hambatan-hambatan bagi 

Tahfidz Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut :  

1) Kembali kepada Allah Swt. serta berdo’a dan tunduk 

KepadaNya.  

2) Ikhlaskan niat hanya untuk Allah Swt. dan beribadah 

kepadaNya dengan membaca Al-Qur’an.  



 

  

3) Kuatkan tekad untuk mengamalkan Al-Qur’an dengan 

melakukan segala perintah dan menjahui semua larangan 

yang dikandungnya.  

4) Amalkan perintah ayat ini dan senantia arahkan perhatian 

kepadanya sesuai dengan firman Allah (Q.S Al-Baqarah 

(2):282( 

٠٤٠وَاللٰ هُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْم   ۙ  وَيُ عَلِّمُكُمُ اللٰ هُ  ۙ  وَات َّقُوا اللٰ هَ ۙ    

 Artinya : “bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 

dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Depag 

RI.2010:84) 

 

 B. Kajian Penelitian Terdahulu  

           Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, hingga saat ini ada 

beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang penerapan program 

Tahfidz Al-Qur’an, diantara hasil yang relevan adalah penelitian yang 

ditulis oleh : 

 1. Pada Kajian penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta Kiki Kurnia Putri (2021) yang 

berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SDIT Ar-Risalah Miri, Sragen Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Hasil penelitan menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur’an pada masa pandemi 

Covid-19 di SDIT Ar-Risalah Miri, Sragen pada semester ganjil 

2020/2021, mulai bulan Maret sampai November 2020 

dilaksanakan secara luring dan daring, pembelajaran luring 

dengan cara home visit, di rumah salah satu siswa. Pada semester 



 

  

Genap 2020/2021 mulai bulan Januari sampai Juni dilaksanakan 

secara full daring. Pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur’an 

secara daring meliputi tiga tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan perencanaan antara lain 

,menentukan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran dan metode pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an meliputi kegiatan Murajaah 

hafalan, menambah hafalan dan setoran hafalan. Media 

pembelajaran daring yaitu melalui whatsapp group. Metode 

pembelajaran daring yaitu menggunakan metode talaqqi. 

Evaluasinya meliputi 3 jenis evaluasi yaitu evaluasi sepekan, 

tengah semester dan evaluasi akhir semester. 

Relevansi dari penelitian Kiki Kurnia Putri dengan 

penelitian yang dikaji adalah membahas tentang pembelajaran 

Tahfidz. Perbedaan dalam penelitian yang dikaji oleh Kiki Kurnia 

Putri adalah mengenai pelaksaanaan pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an pada masa pandemi covid-19 sedangkan penelitian yang 

akan dikaji fokus pada pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an yang diadakan oleh MA Al-Muayyad Surakarta. 

.  

2. Pada Kajian penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta Miftahul Karimah (2020) yang 

berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran Bagi 

Orang Dewasa Di Rumah Tahsin Dan Tahfidz Al Birru 

Gagaksipat Ngemplak Boyolali Hasil penelitian menunjukkan 



 

  

bahwa program pembelajaran tahfidz bagi orang dewasa di RTT 

Al Birru sudah tersusun sebelumnya meliputi tata tertib dan 

sistem hafalan. Peserta diberikan kebebasan dalam memilih 

jumlah pertemuan pembelajaran yang sudah ditentukan dari RTT 

Al Birru. Metode menghafal yang digunakan peserta berfariasi, 

karena pengajar memberikan kebebasan. Metode yang digunakan 

yaitu, metode bin-nazhar, talaqqi, dan tasmi’. Pelaksanaan 

pembelajaran melalui 3 tahapan. Tahap pertama prainstruksional, 

yaitu pengajar membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. 

Kemudian pengajar memberikan waktu 10-15 menit kepada 

peserta untuk mempersiapkan hafalan, bersamaan dengan itu 

peserta menempatkan posisi duduk sesuai dengan 

kenyamanannya. Pendidik tidak melakukan apersepsi pada 

hafalan pertemuan sebelumnya. Selain itu, pendidik tidak 

memberikan motivasi dan tidak mengecek kehadiran siswa. 

Tahap kedua instruksional, yaitu pembelajaran tahfidz dengan 

sistem setoran hafalan. Media yang digunakan yaitu, Al Quran 

jenis Usmani. Peserta menyetorkan hafalan (mempraktekkan) 

kepada pengajar. Pengajar memberikan bimbingan dan koreksian 

sesuai kualitas hafalan peserta. Pengajar sekaligus memberikan 

motivasi dan menulis kehadiran siswa di buku absensi. Pengajar 

tidak menekankan pengaplikasian hafalan yang segera digunakan 

dalam kehidupan peserta. Peserta tidak dikelompokkan 

berdasarkan tugas perkembangannya. Tahap ketiga evaluasi, 

yaitu evaluasi dilakukan bersama antara pengajar, mudir, dan 



 

  

peserta. Evaluasi melalui 3 tahapan yaitu, evaluasi harian, 

evaluasi muroja’ah, dan evaluasi juziyah. 

Relevansi dari penelitian Miftahul Karimah dengan 

penelitian yang dikaji adalah membahas tentang pembelajaran 

Tahfidz. Perbedaan dalam penelitian yang dikaji oleh Miftahul 

Karimah adalah mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al 

Quran Bagi Orang Dewasa sedangkan penelitian yang akan dikaji 

fokus pada pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an yang 

diadakan oleh MA Al-Muayyad Surakarta. 

3. Pada Kajian penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta Farika Dwi Meilani, 2020, 

Pembelajaran Daring Tahfidzul Quran dengan Metode Muri-Q 

pada Siswa Kelas 2 C Putri di SDIT Al Falaah Sambi Boyolali 

Tahun Ajaran 2020/2021 Pelaksanaan pembelajaran daring 

tahfidz di SDIT Al Falaah Sambi dilakukan dengan 

menggunakan media Whatsapp Voicenote yang terbagi menjadi 

tiga tahap yaitu persiapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi. Pertama adalah persiapan pembelajaran diisi 

dengan menyiapkan materi, sarana dan prasarana. Kedua adalah 

kegiatan inti pembelajaran yang terbagi menjadi tiga tahap 

diantaranya: a. Muraja’ah, yakni siswa mengirimkan voicenote 

muroja’ah kepada ustadzah. b. Menambah hafalan, melalui 

voicenote dengan ustadzah memberikan contoh terlebih dahulu, 

kemudian siswa mendengarkan dan menirukan. c. Setoran, 

setelah siswa hafal, siswa harus mengirimkan voicenote tugas 



 

  

hafalan kepada ustadzah. Ketiga adalah kegiatan evaluasi. 

Evaluasi dibagi menjadi tiga yaitu evaluasi mingguan, evaluasi 

tengah semester dan evaluasi akhir semester. Adapun faktor 

pendukung pembelajaran tahfidz yaitu semangat yang tinggi 

menghafal Al Quran, siswa yang tertarik dengan nada-nada 

dalam Muri-Q dan penggunaan voicenote dalam menghafal. 

Sedangkan faktor penghambat dalam pembelajaran tahfidz yaitu 

kurangnya waktu tatap muka, kesibukan orang tua dan orang tua 

kurang mahir dalam membaca Al Quran, rasa malas dan bosan.                          

Relavansi dari penelitian Farika Dwi Meilani dengan 

penelitian yang akan dikaji adalah sama-sama membahas 

tentang mengenai Tahfidz Al-Qur’an. perbedaanya dengan 

penelitian Farika Dwi Meilani yang terfokus pada Pembelajaran 

Daring Tahfidzul Quran dengan Metode Muri-Q. Sedangkan 

penelitian yang akan dikaji ini terfokus pada Pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang diadakan oleh MA Al-

Muayyad Surakarta. 

C. Kerangka Berfikir 

         Bagi setiap umat muslim Al-Qur’an merupakan kitab suci yang 

diagungkan karena Al-Qur’an merupakan pedoman bagi setiap 

umat islam untuk kehidupanya agar lebih baik lagi karena 

didalamnya mempunyai nilai-nilai penting untuk dijadikan suri 

tauladan bagi umat manusia. Sebagai umat manusia seharusnya 

dapat merawat dan menjaga Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya 

karena mengingat Al-Qur’an merupakan hal yang sangat 



 

  

penting karena sebagai pondasi yang kuat dalam mengatur 

semua kehidupan manusia dan didalam Al-Qur’an terdapat 

perintah-perintah Allah untuk menjalankan perintah Allah dan 

menjahahui segala laranganya. 

Pada saat ini banyak orang mempunyai kitab suci Al-

Qur’an tetapi kitab suci itu hanya dibaca. Hal ini akan membuat 

umat muslim lupa ketika hanya dibaca saja. Maka dari itu 

pememeliharaan kitab suci Al-Qur’an harus ditingkatkan lagi 

dengan cara menghafalkan Al- Qur’an dengan baik dan benar 

karena dengan menghafal Al-Qur’an umat islam mendapatkan 

berbagai manfaat baik dalam kehidupan dunia maupun 

kehidupan diakhirat. Al-Qur’an itu banyak pahalanya, tidak 

mudah, banyak syaratnya namun jika ditekuni dengan niat yang 

baik,maka akan menjadi mudah.  

   Maka masa remaja merupakan masa yang sesuai untuk membentuk sesorang 

menjadi penghafal Al-Qur’an dengan adanya Tahfidz Al-Qur’an remaja akan 

mengetahui pedoman hidup yang benar dan akan terhindar dari perbuatan yang 

keji dan mungkar. bila remaja mau mengahfal Al-Qur’an maka remaja akan 

disibukan dengan hal-hal yang baik seperti selalu menghafal Al-Qur’an 

disetiap waktu, mendekatkan diri kepada Allah dan bila remaja mau menghafal 

Al-Qur;an waktunya tidak akan terbuang sia-sia kareana menghafal Al-Qur’an 

sangat penting dan sangat berguna. 

 

 

 

 

 



 

  

BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya 

sampai pada taraf deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mengungkap 

fakta suatu kejadian, obyek, aktivitas, proses dan manusia secara “apa 

adanya” (Andi Prastowo, 2011:203) 

Menurut Denzin dan Lincoln dalam buku Lexy J. Moleong (2010:5) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam 

tentang bagaimana pelaksanaan program tahfidz di MA Al-Muayyad 

Surakarta Tahun ajaran 2022/2023. Peneliti melaporkan hasil penelitian 

tentang pelaksanaan program tahfidz di MA Al-Muayyad Surakarta 

kemudian mendiskripsikan, memadukan dengan konsepsi teori-teori 

yang ada.  

B. Setting Penelitian  

  1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Muayyad Surakarta. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MA Al-Muayyad 

Surakarta karena Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta memiliki 



 

  

program Tahfidz yang memiliki target khatam 30 juz Al-Qur’an dalam 

waktu 3 tahun,yang mana target hafal 10 juz tiap tahun nya.Peneliti 

akan meneliti kelas XI putra dikarenakan masih banyak siswa kelas XI 

putra yang masih belum mencapai target.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih mulai Bulan November 

2021 sampai dengan November 2022. Dengan rincian kegiatan 

sebagai berikut: 

No Kegiatan Tanggal 

1 Pengajuan Judul November 2021 

2. Menyusun proposal bab 1-3 November 2021-

Oktober 2022 

3. Seminar proposal Oktober 2022 

4. Revisi seminar proposal Oktober 2022 

5. Menyusun panduan 

pengumpulan  

Data 

Oktober 2022 

6. Melakukan pengumpulan data Oktober 2022-

November 2022 

7. Memeriksa keabsahan data November 2022 

8. Melakukan analisis data November 2022 

9. Penyusunan laporan penelitian November 2022 

10. Ujian munaqosah Desember  2022 

 

C. Subyek dan Informan Penelitian  



 

  

1. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian (Muhammad Idrus, 2009:91). Adapun yang menjadi subyek 

dalam penelitian ini adalah guru Tahfidz Al-Qur’an dan siswa kelas XI  

yang secara langsung bertindak pada pelaksanaan program tahfidz Di 

MA Al-Muayyad Surakarta. 

2. Informan Penelitian  

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. Moleong, 

2010:132). Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala  

Madrasah,waka Madrasah, dan wali kelas tahfidz kelas XI Di MA Al-

Muayyad Surakarta. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah:  

1. Metode Wawancara  

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung 

mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada 

perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti 

(Iqbal Hasan, 2008:17).  

Dengan wawancara peneliti dapat mengetahui mengenai 

pendapat keterangan dan informasi serta memperoleh data tentang 



 

  

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas XI di MA Al-

Muayyad Surakarta. 

2. Metode Observasi  

Menurut Haris Herdiansyah (2013:132) observasi adalah 

adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. 

Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat 

langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. 

Observasi sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam 

rangka penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung 

terhadap keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian 

dilakukan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan yang 

dilakukan di lapangan. 

Metode observasi yang dilakukan peneliti untuk melihat secara 

langsung pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an Kelas XI di 

MA Al-Muayyad Surakarta. Hal ini penting untuk mendapatkan data 

dan selanjutnya ditranskripsi (penyalinan) supaya mempermudah 

peneliti dalam mengumpulkan data mengenai pelaksanaan 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an Kelas XI Di MA Al-Muayyad 

Surakarta. 

3. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data. Dokumentasi digunakan sebagai data yang dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan 

(Lexy J. Moleong, 2010:217). 



 

  

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang bersifat dokumen, seperti berdirinya MA Al-Muayyad Surakarta, 

struktur organisasi, keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana 

serta bukti penilaian tahfidz dan lain-lain yang dapat melengkapi data 

yang diperlukan. Mengumpulkan foto atau dokumen yang dimiliki 

oleh guru yang berkaitan dengan Pelaksanaan Program Tahfidz seperti 

laporan hasil belajar tahfidz,dan buku muroja’ah siswa kelas XI putra 

MA Al-Muayyad Surakarta. 

D. Teknik Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

sendiri dengan maksud untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding. Denzin dalam buku Lexy J. Moleong (2010:330) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.  

1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat  yang berbeda.  

2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data . 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama   



 

  

3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan 

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 

pengecekan kembali derajat kepercayaan data.  

4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 

dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori 

dinamakan dengan penjelasan banding.  

      Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi 

sumber digunakan untuk membandingkan data hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait dengan 

penelitian. Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian dengan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

      Penelitian ini menggunakan triangulasi metode yaitu digunakan 

untuk membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi 

maupun dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini untuk 

memastikan data yang diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi 

sumber dengan membandingkan hasil wawancara antara subyek 

penelitian dengan subyek penelitian lain, dan subyek penelitian dengan 

informan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2010:280). 



 

  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis model interaktif yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. (Miles dan 

Huberman dalam Andi Prastowo, 2014:242). Ketiga teknik tersebut 

dapat dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek 

yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data 

berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat 

ringkasan, metode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partisipasi, dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan 

berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan laporan 

akhir lengkap tersusun. (Andi Prastowo, 2014:242-243)         

Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis 

dengan mereduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan kemudian disusun 

secara sistematis sehingga mudah untuk dipahami.  

2. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka 



 

  

akan memudahkan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan 

apa yag harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat 

dari penyajian-penyajian tersebut. (Andi Prastowo, 2014:244).  

Dalam penyajian data dapat berbentuk matriks, grafik, 

jaringan, bagan, dan lain sebagainya. Penyajian data yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data 

penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan kesimpulan  

Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo 

(2014:248), penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mugkin, alur sebab-akibat dan 

proposisi.  

Penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan 

memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang 

ditemui dalam penelitian dengan mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, sebab-akibat, proposisi dan konfigurasi yang 

merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian.Model Analisis 

data interaktif dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo(2014:243) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Fakta Temuan Penelitian  

1. Gambaran Umum  

a. Letak Geografis MA Al-Muayyad Surakarta 

 Gedung MA Al-Muayyad Surakarta berada di tengah-tengah 

perkampungan warga yang beralamatkan di Jalan KH. Samanhudi No. 

64 Mangkuyudan, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Laweyan, Kota 

Surakarta, No. Telp (0271) 720136. Sementara itu sebelah utara 

sekolah berbatasan dengan masjid Al-Muayyad dan makam sesepuh 

pendiri yayasan. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya KH. 

Samanhudi no. 64. Sebelah timur berbatasan dengan pondok pesantren 

dan rumah warga, dan sebelah barat berbatasan rumah warga. MA Al-

Muayaad Surakarta terletak di tengah perkampungan warga yang 

heterogen. Bangunan sekolah ini terdiri dari 2 gedung. Gedung 

pertama berlantai 2, lantai satu terdiri dari 2 ruang kelas,ruang 

Guru,ruang Kepala Madrasah,ruang BK, dapur, 3 kamar mandi. Lantai 

dua terdiri dari 2 ruang Perpustakaan,Kantin dan gudang.Gedung 

kedua berlantai 3,lantai satu terdiri 2 aula tahfidz dan 2 kamar 

mandi,lantai dua terdiri dari 3 ruang kelas,dan 2 kamar mandi,lantai 

tiga terdiri 1 ruang laboratorium IPA,1 ruang laboratorium Bahasa.dan 

2 kamar mandi.(Observasi,15 Oktober 2022) 

b. Sejarah MA Al-Muayyad Surakarta 

Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta berdiri pada tahun 

1974 M. yang beralamat di Jl. KH. Samanhudi No 64 Surakarta. 



 

  

Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta merupakan bagian dari 

Progam pendidikan yang dikelola oleh Pondok Pesantren Al-

Muayyad Mangkuyudan Surakarta yang telah dirintis sejak tahun 

1930 M oleh simbah KH. Abdul Mannan yang mendapatkan 

dukungan dari KH. Ahmad Shafawi. Setelah 7 tahun, kepemimpinan 

Pondok Pesantren diserahkan oleh KH. Ahmad Umar Abdul Mannan. 

Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta didirikan, diantaranya; 

1) sebagai agenda perluasan dan pengembangan pendidikan di 

pondok pesantren, 2) sebagai upaya penyempurnaan terhadap sistem 

pendidikan di pondok pesantren, 3) sebagi usaha pembaruan dan 

menjembatani hubungan antara sistem pendidikan tradisional 

(pesantren) d engan sistem pendidikan modern. 

Kepala Madrasah pertama diamanatkan kepada Drs. Hadi 

Muhtarom dari Tahun 1974 - 1981. Tahun 1981 Kepala Madrasah 

diserahkan kepada bapak M. Nurhadi, BA sampai Tahun 2000. 

Tahun 2000 sampai sekarang diserahkan kepada bapak Drs. 

Masrokan. Awal berdirinya Madrasah masih menginduk kepada 

MAN I Surakarta, kemudian tahun 1985 Madrasah Aliyah Al-

Muayyad mengajukan Akreditasi untuk status Diakui, sehingga 

pelaksanaan EBTANAS dapat dilakukan di komplek Madrasah 

Aliyah Al-Muayyad sendiri.  

Madrasah Aliyah Al-Muayyad selalu melakukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas dalam penyelenggaraan pendidikan,sehingga 

peserta didik dapat mencapai keberhasilan baik dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan, keterampilan maupun dalam pembentukan 



 

  

kepribadian. Dengan harapan dapat menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, mampu bersaing serta mampu menghadapi tantangan 

dan tuntutan masyarakat modern. 

Pada 26 Oktober 2016 Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta 

memperoleh akreditasi A dari BAN-S/M. Akreditasi BAN-

S/M merupakan pengakuan eksternal terhadap penilaian 

kualitas Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. Dengan nilai A 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja dan semangat para guru 

dan semua pihak yang terlibat dan berperan dalam peningkatan 

kualitas penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Aliyah Al-

Muayyad Surakarta 

Untuk memperkuat keberhasilan Pondok Pesantren Al-Muayyad 

Surakarta dalam Progam Tahfidzul Qur’an, maka mulai Tahun 

Pelajaran 2009/2010 dibuka Program Tahfidz Al-Qur'an 30 Juz 

sebagai Progam Unggulan. Selain itu secara otomatis lebih 

memaksimalkan Progam Pendidikan Agama Islam di MA Al-

Muayyad Surakarta.(Wawancara dengan kepala Madrasah Bapak 

Rodlin,24 Oktober 2022)  

c. Visi dan Misi MA Al-Muayyad Surakarta 

1) Visi MA Al-Muayyad Surakarta 

Mewujudkan pendidikan madrasah ramah santri yang 

religius,sehat jasmani dan rohani,cinta lingkungan, 

bermartabat,unggul dalam prestasi,dan menjadiru jukan dalam 

integrase ilmu agama,pengetahuan,dan teknologi. 

2) Misi MA Al-Muayyad Surakarta 



 

  

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ramah santri 

dengan menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan,ketaqwaan,dan akhlakul karimah berdasarkan 

nilai-nilai Islam 

b) Mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat serta cinta 

lingkungan untuk warga madrasah 

c) Menyelenggarakan pendidikan secara sistematik untuk 

meningkatkan martabat manusia secara holistic yang 

memungkinkan potensi diri berkembang  secara optimal 

dan mampu mengaktualisasikan dalam 

masyarakat,berbangsa,dan bernegara. 

d) Meningkatkan pendidikan yang relevan dan berkualitas 

tinggi,merata dan berkelanjutan, didukung oleh 

infrastruktur dan teknologi 

e) Meningkatakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu 

agama dan pengetahuan umum sesuai sesuai perkembangan 

ilmu dan teknologi(Dokumentasi,15 Oktober 2022) 

d. Kurikulum Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad 

Surakarta 

    Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta yang 

memiliki target khatam Al-Qur’an 30 juz dalam waktu 3 tahun 

ini adalah hasil dari keputusan bersama antara kepala Madrasah 

Aliyah dengan ketua yayasan Pondok pesantren Al-Muayyad 

Surakarta.Tidak ada dokemen tertulis dalam capaian target 

nya.Siswa yang bisa khatam Al-Qur’an dalam waktu 3 tahun 



 

  

diberikan pilihan hendak melanjutkan pendidikan selanjutnya 

atau masih menetap di pondok pesantren Al-Muayyad sebagai 

pengurus pondok dan membantu pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an 

di Madrasah Aliyah. Siswa yang yang sudah khatam Al-Qur’an 

30 juz akan diwisuda yang dilaksanakan 1 tahun sekali di Pondok 

pesantren Al Muayyad Surakarta.Apabila dalam jangka waktu 3 

tahun belum bisa khatam masih diberi kesempatan tetap 

menghafalkan Al-Qur’an di MA Al-Muayyad selama 2 Tahun 

dan menjadi pengurus pondok  tanpa membayar biaya pendidikan 

di MA Al-Muayyad,apabila dalam waktu 2 tahun itu masih belum 

bisa khatam 30 juz dan masih ingin melanjutkan hafalanya 

sampai selesai di MA Al-Muayyad maka akan dikenai biaya 

seperti siswa.Untuk penerimaan siswa Tahfidz Al-Qur’an ada 

beberapa syarat yaitu harus sudah bisa membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan sudah hafal juz amma(juz 30) .(Wawancara 

dengan kepala Madrasah Bapak Rodlin,24 Oktober 2022)  . 

e. Keadaan Guru, dan siswa di MA Al-Muayyad Surakarta . 

a. Keadaan Guru  

Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan 

apabila mempunyai dua unsur pokok dalam proses pendidikan dan 

pengajaran, yaitu pendidik dan peserta didik. Adapun tenaga pengajar 

di MA Al-Muayyad Surakarta berjumlah 37 Orang guru, yang terdiri 

dari 9 Orang Guru Kelas/ Wali Kelas, 1 Orang Kepala Madrasah, , 1 

Orang Wakamad sarana prasarana, 1 Orang wakamad Kurikulum, 1 

Orang Wakamad kesiswaan , 1 Orang tata usaha ,1 Orang guru 



 

  

Penjaskes, 2 Orang guru Utama Tahfidzul Qur’an, dan yang lainya 

guru mata pelajaran.Berikut data  tenaga kependidikan MA Al-

Muayyad Surakarta tahun ajaran 2022/2023: 

Tabel 4.2 Data Tenaga Kependidikan MA Al-Muayyad 

Surakarta 

No Nama  Mapel Jabatan 

1.  Muh Rodlin,S.Ag Kepala sekolah Kepala 

Sekolah 

2.  Drs.Hadi Wiyata Fisika/Matematika Dewan 

komite 

3.  Khoirudin,S.E.Sy - Tata Usaha 

4.  Dra.Hj. Sri 

Yamsih,S.Pd 

Sosiologi Wakamad 

Kesiswaan 

5.  Diah Purwaning 

Putri,S.Pd,M.Pd 

Matematika Wakamad 

Kurikulum 

6.  Yusuf Anshori Seni Budaya Wakamad 

Sarana 

Prasarana 

7.  Siti Nur 

Hadjaningrum,S.SI 

Kimia Wali Kelas 

X MIPA-1 

8.  Najibah Samiyah,S.Pt Biologi Wali Kelas 

X MIPA-2 

9.  Eko Rohmadi,S.Ag Fiqih/Al-Qur’an 

Hadist 

Wali Kelas 

X IPS 



 

  

10.  Arief Damayanti,S.Pd Bahasa Inggris Wali Kelas 

XI MIPA-1 

11.  Choyrun 

Nisa,S.Ag,M..Pd 

Bahasa Arab Wali Kelas 

XI MIPA-2 

12.  Anis Mega 

Puspaningrum,S.Pd.I 

Bahasa Indonesia Wali Kelas 

XII MIPA-1 

13.  Dra.Lely Rohmani Biologi  

14.  Abdul Aziz Ahmad,S.H Sejarah  

15.  Puji 

Nuryanto,S.Pd,M.E,Sy 

Akuntansi  

16.  Naufal Zuhdi,S.E SKI  

17.  Arini Nasihatal 

Haq,S.Pd.i 

Bahasa Arab  

18.  Zainal Abidin,S.Kom.i Al-Qur’an 

hadist/Akidah 

akhlak 

 

19.  Drs.Masrokan Fiqih  

20.  Rohima Sawitri,S.Pd Biologi  

21.  Dra.Kusmardinah,M.Pd Kimia  

22.  Dra.Susiyah Biologi  

23.  Ari Hikmawati,M.Ag Ulumul Qur’an  

24.  Ahmad Farih,S.Pd Bahasa Indonesia  



 

  

25.  Akhmat Munir,S.H PPKn/Bahasa 

Jawa 

 

26.  H.Sutiman 

Abdurrahman,S.Pd 

BK  

27.  Jumiyat,S.Pd Kimia  

28.  M.Ngishom,S.Pd.I Qur’an Hadist  

29.  Drs.Hendro Sugeng Ekonomi/Sejarah  

30.  Muhammad 

Basirun,S.Ag 

PKWU  

31.  Drs.H.Muis Khasbullah PENJASORKES  

32.  IR.Sunardi Wiyono,M.T Bahasa Inggris  

33.  Marian Ulfa,S.Pd Fisika  

34.  Drs.Sarjana,M.M Bahasa Inggris  

35.  Fitri Rafsanjani Matematika  

36.  H.Khoirul Mustamir Tahfidz Al-

Qur’an 

 

37.  Kuni Munisa Tahfidz Al-

Qur’an 

 

 

Untuk Guru Tahfidz Al-Qur’an ada dua yaitu H.Khoirul 

Mustamir dan Kuni Munisa.H.Khoirul Mustamir merupakan seorang 

hafidz Qur,an 30 Juz,beliau pernah mondok dibeberapa tempat 

diantaranya yaitu pondok Lirboyo,Kediri dan annur Ngrukem.Beliau 

dijadikan Menantu oleh KH Muid Ahmad(Pengasuh PonPes Al-



 

  

Muayyad Surakarta) . Ustadzah Kuni Munisa juga juga merupakan 

seorang Hafidzah Qur’an 30 Juz,beliu pernah mondok di pondok 

Raudhatut Thalibin Brabu,beliu adalah putri KH.Muid 

Ahmad.(Dokumentasi,15 Oktober 2022) 

b. Keadaan Siswa  

Siswa yang terdaftar di MA Al-Muayyad Surakarta berasal dari 

berbagai daerah. Ada yang berasal dari luar Jawa,Luar kota Surakarta 

dan dan dari kota Surakarta itu sendiri.Karaekter dan kemampuan 

siswa di MA Al-Muayyad Surakarta beraneka ragam.Hal itu juga di 

sebabkan oleh latar belakang keluarga dan tempat asal.Sebagian besar 

mereka berasal dari kalangan ekonomi menengah kebawah. 

Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan siswa di MA Al-

Muayyad Surakarta rata-rata siswa dapat menyerap pengetahuan yang 

disampaikan oleh Guru. Jumlah siswa di MA Al-Muayyad Surakarta 

tahun pelajaran 2022-2023 adalah 227 orang siswa. Keseluruhan 

semua siswa tersebut dibagi dalam 3 kelas, dan pada tiap tingkatan 

kelas memiliki 3 ruang kelas yaitu MIPA 1,MIPA 2,dan IPS. Untuk 

kelas X berjumlah 88 siswa, kelas XI berjumlah 70 siswa, kelas XII 

berjumlah 69 siswa.  

Kelas Tahfidz Al-Qur’an yaitu MIPA 1,kelas itu Khusus untuk 

siswa program Tahfidz Al-Qur’an saja. Siswa yang mengikuti program 

tahfidz Al-Qur’an kelas X ada 25 siswa,kelas XI ada 20 siswa,kelas XII 

ada 20 siswa.Untuk kelas XI sendiri capaian hafalan siswanya 

berbebeda rata-rata baru hampir mencapai   10 Juz. 



 

  

Peneliti akan fokus meneliti pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur’an kelas XI putra saja.Alasan peneliti memilih kelas XI putra 

dikarenakan kelas XI putra capainya sudah ada yang 10 juz keatas dan 

yang lainya hampir mencapai 10 juz.,dari 9 siswa putra kelas XI putra 

3 diantaranya sudah mencapai juz 11,11,dan 12.Berikut daftar nama 

siswa kelas XI putra yang akan akan menjadi subyek penelitian ini: 

Tabel 4.2 Siswa Tahfidz Al-Qur’an MA Al-Muayyad kelas 

XI Putra tahun ajaran 2022/2023 

NO NAMA Capaian Hafalan 

1. Naufal Zayyan 11 juz 

2. Adzin Syahdeini 11 juz 

3. Tsabit Maula 12 juz 

4. Zidan Mualif 8 juz 

5. Farhan Fuadi 9 juz 

6. Zumar Tantia 8 juz 

7. Shofi Afga 9 juz 

8. Baha’udin 9 juz 

9. Muhammad Najih 8 juz 

 

f. Sarana dan Prasarana   

Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam 

menunjang segala aktivitas semua elemen Sekolah sehingga dapat 

terciptanya suasana belajar siswa dan mewujudkan keberlangsungan 

program kegiatan yang terdapat di MA Al-Muayyad Surakarta. Sarana 



 

  

dan prasaran yang peneliti temui saat Observasi (20 Oktober 2022) di 

MA Al-Muayyad Surakarta antara lain:  

1) Ruang kelas  

Ruang kelas ini berfungsi sebagai sarana dan prasarana dalam 

belajar mengajar. Ruang kelas yang dimiliki oleh MA Al-Muayyad 

Surakarta berjumlah 9 ruang kelas digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

2) Laboraturium komputer  

Memilki 2 ruangan Laboratorium computer.Setiap ruangan 

laboraturium tersebut terdapat 25 buah komputer yang dapat 

digunakan secara perorang atau bergantian.  

3) Laboratorium IPA  

Memiliki 1 ruangan Laboratorium IPA yang digunakan untuk 

tempat praktek pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  

4) Laboratorium Bahasa 

Memiliki 1 ruangan Laboratorium Bahasa yang digunakan 

untuk tempat praktek pembelajaran Bahasa.  

5) Aula Tahfidz 

Ruangan ini digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan 

siswa tahfidz ,seperti semaan Al-Qur’an, sholat dhuha berjamaah 

dan beberapa kegiatan perkumpulan lainya.  

6) Ruang guru  

Ruangan ini digunakan sebagai tempat Istirahat para guru dan 

karyawan saat pembelajaran tidak berlangsung. Ruang guru yang 

dimiliki MA Al-Muayyad Surakarta berjumlah 1 ruangan.  



 

  

7) Kantor Kepala Sekolah  

Ruangan ini selain digunakan oleh Kepala Sekolah juga sebagai 

tempat bertamu para wali murid.  

8) Ruang UKS  

Ruang UKS digunakan untuk mengobati siswa, guru atau 

Karyawan yang sakit dan memerlukan obat.  

9) Perpustakaan  

Perpustaakan digunakan sebagai tempat untuk para siswa 

belajar atau meminjam buku untuk belajar dan meminjam buku 

untuk menyelesaikan tugas-tugas selain ada buku tentang pelajaran 

diperpustakaan juga ada buku cerita, di MA Al-Muayyad Surakarta 

mempunyai 2 Ruangan perpustakaan karena perpustaakan untuk 

siswa putri dan siswa putra ruanganya berbeda.  

10) Kantin 

11) Kamar Mandi/WC  

Kamar mandi disini di pisah antara kamar mandi siswa dan 

guru.Adapun jumlah kamar mandi adalah 7 buah.  

12) Tempat cuci tangan  

13) Gudang  

14) Halaman sekolah  

15) Tempat Parkir  

  



 

  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad 

Surakarta 

Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 

penelitian berlangsung khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta. Hasil 

penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara langsung pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Wawancara dengan berbagai pihak yang 

terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. Pola atau desain 

pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari beberapa komponen 

yang dapat diuraikan sebagai berikut:  

Dalam proses pelakasanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, MA Al-

Muayyad Surakarta bekerja sama dengan Pondok Pesantren Al-Muayyad 

Surakarta.MA Al-Muayyad Surakarta berada dibawah naungan Yayasan 

Ponpes Al-Muayyad Surakarta dan semua siswa nya adalah santri di Ponpes 

Al-Muayyad Surakarta.Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an MA A-

Muayyad Surakarta memiliki tujuan yaitu agar  mampu mencetak penghafal 

Al-Qur’an  dan mencetak lulusan yang berguna untuk diamalkan ketika 

melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun terjun langsung ke masyarakat.Siswa 

harus memiliki niat yang lurus dan tidak boleh menghafal Al-Qur’an 

digunakan sebagai ajang untuk pamer.Tujuan menghafal Al-Qur’an harus 

semata-mata ikhlas karena Allah. Agar tujuan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

dapat tercapai dengan baik, Madrasah membutuhkan kerjasama yang baik 

antara Guru,orang tua,maupun siswa.Adanya kerjasama bisa menumbuhkan 

semangat yang kuat demi mewujudkan generasi yang cinta pada Al-Qur’an. 

(Wawancara dengan Bapak Khairul Mustamir,24 Oktober 2022). 



 

  

Pernyataan Bapak Khairul Mustamir sesuai dengan pernyataan Ustadz 

Faqih Ulumuddin Bahwa tujuan menghafal ini harus dimiliki siswa sejak awal 

agar ketika sudah masuk menghafal nanti lebih mudah,dan tidak mudah 

tergoda oleh hal-hal yang dapat merusak hafalanya, karena kalau niat awal 

sudah baik dia tidak peduli dengan hal-hal yang mengganggu hafalanya dan 

bepegang teguh dengan prinsipnya.Ketika sudah hafal Al-Qur’an pun akan 

menjadi penghafal Al-Qur,an yang berkualitas,tetap rendah hati dan tidak 

sombong. Ketika sudah berbaur dengan masyarakat ia akan mendapat tempat 

yang khusus ketika ia mengamalkan ilmu Al-Qur’anya. (Wawancara dengan 

Ustadz Faqih Ulumuddin, 25 Oktober 2022) 

Adapun Karakteristik pembelajaran siswa menggunakan metode 

Tahfizd dan Tasmi .Metode Tahfidz yaitu membaca secara berulang-ulang 

mencermati setiap pengulangan bacaan dengan melihat mushaf Al-

Qur’an.Sedangkan metode Tasmi Yaitu memperdengarkan hafalan kepada 

orang lain baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah.Menghafalkan 

ayat yang telah dibaca  secara berulang-ulang, sesekali melihat mushaf dan 

sesekali menutupnya. Semakin banyak mengulang-ulang hafalan maka 

semakin kuat daya ingat ayat yang dihafal. Adapun metode Tahfiz dan tasmi 

ini tidak diajarkan langsung di dalam kelas, melainkan sudah secara otomatis 

diterapkan di pondok. (Wawancara dengan Bapak Khairul Mustamir, 24 

Oktober 2022) 

Pernyataan Bapak Khairul Mustamir diperkuat oleh pernyataan Ustadz 

Faqih Ulumuddin bahwa metode Tahfiz dan Tasmi yang digunakan dalam 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta, Sehubungan 

dengan metode Tahfiz dan Tasmi maka model pembelajaranya adalah step by 



 

  

step atau bertahap At Tajrid fi Tarbiyah,At Tajrid fi Taklim.Maksudnya adalah 

pengajaran Al-Qur’an di mulain dari materi yang mudah lalu menuju materi 

yang susah.Mulai dari hafalan surah Al-Fatihah,juz amma,kemudian dibina 

tajwidnya dari tingkatan yang ringan-ringan hingga tingkatan menghafal 30 

juz. (Wawancara dengan Ustadz Faqih Ulumuddin, 25 Oktober 2022) 

Untuk mengetahui secara jelas pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta dapat di lihat dari kegitatan pelaksanaan 

pembelajaran sebagai berikut:  

a. Pembuka Pembelajaran 

Guru Tahfidz Al-Qur’an biasanya membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam,mengajak siswa untuk membaca surah Al-

Fatihah kemudian membaca do’a-do’a diantaranya Sholawat Al-

Qur’an dan do’a agar mencintai Al-Qur’an.(Wawancara bersama 

Bapak Khairul Mustamir 24 Oktober 2022) 

b. Inti Pembelajaran  

Kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan oleh Guru adalah 

memerintahkan siswa untuk menyetorkan hafalan.Setoran hafalan 

dilaksanakan secara langsung di hadapan Guru Tahfidz Al-Qur’an  

Siswa yang sudah siap setoran hafalan akan maju ke depan dan tetap 

membaca surat Al-Fatihah sebagai pembuka. Hafalan yang perlu 

disetorkan adalah hafalan pertemuan sebelumnya dan juga hafalan 

baru.Sedangkan siswa yang belum bersedia untuk maju menyetorkan 

hafalan diarahkan untuk mengulang-ngulang kembali hafalanya ketika 

sudah siap baru maju.Guru Tahfidz Al-Qur’an menyimak bacaan siswa 



 

  

serta membenarkan bacaan yang kurang tepat.(Wawancara dengan 

Bapak Khairul Mustamir, 24 Oktober 2022)  

Untuk pelaksanaan pembelajaran Tahsin Guru membaca 5 lembar 

Al-Qur’an kemudian diikuti oleh semua semua siswa,guru membaca 5 

lembar kemudian siswa membacanya satu persatu agar bila ada bacaan 

yang salah guru membetulkan bacaanya.Tahsin bertujuan agar cara 

baca siswa,waqaf bacaan sama dengan gurunya (Wawancara Ustadz 

Faqih Ulumuddin, 25 Oktober 2022) 

Untuk Pelaksanaan pembelajaran muroja’ah siswa membaca 

ulang ayat Al-Qur’an yang sudah dihafalnya dan disimak oleh 

gurunya.Siswa me muroja’ah  hafalanya sebanyak 5 lembar ayat Al-

Qur’an. Urutan bacaan muroja’ah  sesuai dari awal, misal hari ini Q.S 

Al-Baqarah halaman 1 sampai 5 besoknya halaman 6 sampai 10. 

.(Wawancara dengan Bapak Khairul Mustamir,24 Oktober 2022) 

c. Penutup Pembelajaran 

 Kegiatan Guru dalam menutup Pembelajaran adalah dengan 

mengucapkan pujian kepada Allah SWT.Dan membaca Shodaqollahul 

Adzim.Kemudian Guru memberikan tanda tangan dan mencatat 

capaian hafalan siswa/murojaah siswa. (Wawancara dengan Bapak 

Khairul Mustamir, 24 Oktober 2022) 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dilakukan setiap 1 

minggu sekali.Buku ngaji siswa di perikasa oleh guru kemudian di foto 

dan dikirimkan kepada orang tua siswa,hal ini bertujuan agar orang tua 

siswa mengetahui perkembangan hafalan Al-Qur’an anaknya.dan agar 



 

  

terjalinya komunikasi yang baik antar guru dengan siswa,siswa dengan 

orang tua. dan guru dengan orang tua. 

Untuk tiap bulan juga diadakan semaan agar mengetahui sejauh 

mana kelancaran siswa membaca hafalan ayat Al-Qur’an yang sudah 

dihafalnya.Pelaksanaan semaan atau membaca hafalan Al-Qur’an 

secara bersama-sama.Setiap satu siswa hafalanya akan didengarkan 

oleh teman lainya. Lancar atau tidaknya bacaan akan direkap ketika 

ujian semester. (Wawancara dengan Bapak Khairul Mustamir,24 

Oktober 2022) 

Dalam pelaksanaanya terkadang ada juga siswa yang tidak tertib masuk 

kelas tahfidz Al-Qur’an dengan beberapa alasan seperti setoran hafalan belum 

siap sehingga memilih tidak berangkat,ada juga yang masih tidur ketika waktu 

tahsin pagi habis subuh,dan waktu muroja’ah sore kecapekan habis 

sekolah.Kalau  3 kali tidak masuk maka ustadz akan mengambil tindakan yaitu 

siswa dipanggil dan diberi arahan, teguran,dan dilaporkan kepada orang tuanya 

agar siswa lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an,kalau sudah diberi teguran siswa masih belum ada peningkatan maka 

siswa akan dikeluarkan dari program tahfidz dan masuk kelas regular 

saja.(Wawancara Wakamad Ibu Diah Purwaning Putri 20 Oktober 2022) 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala madrasah Aliyah Bapak 

Rodlin (24 Oktober 2022), bahwa masih banyak siswa program tahfidz yang 

masih belum bisa mencapai target hafalan walaupun waktu untuk pelaksanaan 

tahfidz cukup banyak yaitu 5 hari dalam 1 minggu,hal itu dikarenakan 

beberapa faktor siswa melaksakan kegiatan pondok mulai dari ngaji 

kitab,belajar pelajaran formal di Madrasah dan juga belum kegiatan 



 

  

ekstrakurikuler yang diikuti oleh beberapa siswa meskipun waktu yang 

diberikan cukup banyak tapi siswa masih kurang bisa untuk mengatur waktu 

untuk menghafal Al-Qur’an.Untuk kelas XI putra yang sudah 1,5 tahun 

menghafal harusnya kalau mencapai target hafalanaya sudah dapat 15 juz tapi 

belum ada kelas XI putra yang hafalanya sudah 15,hafalan tertinggi kelas XI 

putra baru sampai 12 juz dan yang lainya masih dibawah itu. 

Pernyataan Bapak Rodlin sesuai dengan pernyataan Ibu Arief 

Damayanti selaku wali kelas XI MIPA-1 bahwa memang murid kelas XI putra 

masih banyak yang belum bisa mencapai target hafalan yang mana siswa kelas 

XI itu harusnya capainya hafalanya sudah dapat juz 10 keatas,namun dari 9 

siswa kelas XI putra yang hafalanya sudah mencapai juz 10 keatas baru 3 

siswa. Beberapa faktor yang menyebabkan siswa tidak bisa mencapai target 

selain kemampuan siswa itu sendiri ada juga beberapa faktor yaitu padatnya 

kegiatan siswa, baik di Pondok maupun di Madrsasah.  (Wawancara dengan 

wali kelas XI MIPA-1 Ibu Arief Damayanti, 24 Oktober 2022) 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rodlin selaku kepala Madrasah 

Aliyah Al-Muayyad Surakarta (24 Oktober 2022) Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an yang ada di MA Al-Muayyad Surakarta ini dilaksanakan khusus bagi 

siswa yang mengambil program Tahfidz saja . Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an dilaksanakan setiap hari senin,selasa, rabu, kamis dan sabtu..Berikut 

adalah jadwal  waktu mengaji siswa: 

Tabel 4.2.:Jadwal mengaji siswa Tahfidz Al-Qur’an  MA Al-

Muayyad 

NO Waktu mengaji Kegiatan Keterangan 



 

  

1. Bakda Shubuh-jam 06.00 

Pagi 

Tahsin bersama  Semua siswa 

Program Tahfidz 

Al-Qur’an   

2. Jam 9 pagi-jam10 pagi Setoran hafalan Siswa program 

Tahfidz Al-

Qur’an yang 

sudah lulus 

Madrasah Aliyah 

3. Jam 2-ashar Setoran Hafalan  siswa program 

tahfidz Al-

Qur’an yang 

masih sekolah 

4. Jam 4 sore-jam 5 sore Muroja’ah 

hafalan 

 siswa program 

tahfidz Al-

Qur’an yang 

hafalanya sudah 

10 juz keatas  

5. Bakda Maghrib-Isyak Muroja’ah 

hafalan 

siswa program 

tahfidz Al-

Qur’an yang 

hafalanya masih 

dibawah 10 juz 

 

Dalam Pelaksanaanya Madrasah Aliyah Bekerja sama dengan Pondok 

pesantren Al-Muayyad Surakarta, semua siswa di MA Al-Muayyad adalah 



 

  

santri di Pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta , dan pelaksanan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an itu waktunya tidak pada jam pelajaran 

sekolah pada umumya.Untuk pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

siswa melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur,an sesuai jadwalnya yang 

sudah ditetapkan oleh Madrasah.(Wawancara dengan Kepala madrasah Bapak 

Rodlin,24 Oktober. 

 Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur,an di MA Al-Muayyad 

Surakarta  ada 3 proses yaitu tahsin Al-Qur’an, setoran hafalan Al-Qur’an, dan 

muroja’ah hafalan Al-Qur’an. Pelaksanaan Tahsin Tahfidz Al-Qur’an di MA 

Al-Muayyad yang di laksanakan pada pagi hari ini setelah sholat subuh 

berjamaah di masjid yang selesai jam 5.Setelah selesai melaksankan sholat 

subuh berjamaah di Masjid pondok Al-Muayyad siswa tahfidz langsung 

menuju aula tahfidz di MA Al-Muayyad yang masih satu kompleks dengan 

pondok.Sambil menunggu Guru datang para siswa membaca sholawat terlebih 

dahulu bersama-sama.Gedung Aula Tahfidz MA di bagi menjadi 2  yang 

dipisah oleh pintu lipat yang dapat dibuka penuh, satu untuk putra dan satu 

untuk putri.Tempat duduk dan meja guru ada di bagian tengah depan yang 

mana bisa untu menyimak langsung antara siswa putra dan putri. 

Pelaksanaan Tahsin Al-Qur’an di mulai dengan guru membaca do,a 

belajar kemudian Guru membacakan 5 lembar ayat Al-Qu’ran terlebih dahulu 

yang kemudian ditirukan oleh siswa secara bersama-sama.Guru membaca 

secara tartil dengan suara keras sekiranya semua siswa dapat mendengarkan 

semua,Guru siswa mendengarkan dengan seksama sambal menyimak Al-

Qur’an yang di bawanya.siswa menyimak nada baca guru dan memperhatikan 

bacaan waqaf guru.Setelah selesai guru membaca siswa menirukan secara 



 

  

bersamaan,setelah itu baru siswa membaca sendiri-sendiri siswa menghadap 

Guru. Siswa maju menghadap Guru dan membaca ayat Al-Qur’an. Guru dapat 

menyimak 2 siswa sekaligus, ketika ada bacaan yang kurang tepat Guru 

memberi isyarat dengan mengetok meja kalau sampai 3 kali dengan isyarat 

ketok meja masih belum benar bacaanya,maka Guru baru mencontohkan 

bacaan yang benar.Sambil menunggu giliran maju siswa yang lainya membaca 

sendiri dulu agar ketika giliranya maju nanti bacaanya lancar. Tujuan Tahsin 

Al-Qur’an adalah agar nada bacaan Al-Qur’an dan waqaf antara Guru dan 

siswa sama.(Wawancara dengan Bapak Khairul Mustmair, 24 Oktober 2022) 

Pernyataan KH Khairul Mustamir di perkuat dengan data hasil 

wawancara dengan peserta didik Tsabbit maula peserta didik kelas XI 

putra..Bapak Khairul Mustamir membaca 5 lembar ayat yang kemudian di 

baca bersama-sama oleh siswa kemudian baru siswa satu persatu maju 

menghadap untuk disemak langsung oleh bapak Khairul Mustamir.Saat itu 

yang pertama kali mendapat giliran maju adalah siswa yang bernama Maula 

tsabit,ia membaca perlahan agar mudah disimak dan tartil,waktu itu ada bacaan 

yang salah kemudian bapak Khairul Mustamir memberi isyarat dengan 

mengetok meja ngaji agar siswa membenarkan bacaanya.Setelah selesai 

membaca surat tadi kemudiran siswa menyerah kan buku ngaji dan bapak 

Khairul Mustamir menulis absen kehadiran siswa di buku ngaji dan memberi 

tanda tangan.(Wawancara dengan Tsabit Maula selaku peserta didik kelas XI 

putra, 20 Oktober 2022) 

Untuk setoran Hafalan dilaksanakan pada jam 9 pagi sampai jam 10 

untuk alumni atau siswa yang sudah lulus Madrasah Aliyah, jam 2 siang 

sampai asar jam setengah 4 untuk siswa yang masih sekolah. Siswa yang 



 

  

mengaji setoran hafalan al-Qur’an kepada Bapak Khairul Mustamir itu yang 

sudah juz 10 keatas dan hafalanya juz 1 sampai juz 10 itu sudah bisa disemak 

secara utuh.Sedangkan siswa yang hafalanya belum ada 10 juz menyetorkan 

hafalanya kepada guru badal atau alumni Tahfidz Al-Qur’an yang sudah 

khatam 30 juz dan di tunjuk oleh Bapak Khairul Mustamir,Guru badal yang di 

tunjuk oleh Bapak Khairul Mustamir untuk menjadi Guru Tahfidz Al-Qur’an 

kelas XI putra adalah Ustadz Faqih Ulumuddin,dia sudah khatam Al-Qur’an 

30 juz dan sudah diwisuda.  Untuk setoran hafalan,siswa menyetorkan 

hafalanya kepada Guru sesuai dengan hafalan yang sudah 

dicapainya.(Wawancara Ustad  Faqih Ulumuddin.25 Oktober 2022) 

Pernyataan Ustadz Faqih Ulumuddin diperkuat dengan pernyataan 

bapak Khairul Mustamir Bahwa Siswa yang setor hafalan Al-Qur’an kepada 

beliau adalah siswa yang sudah hafal 10 juz Al-Qur’an dan sudah bisa di semak 

hafalan nya dalam satu waktu,maksimal salah bacanya 10 kali tiap 1 

juz,apabila bacaan hafalanya sudah lancar baru bisa melanjutkan setoran 

hafalan Al-Qur’an kepada beliau,apabila bacaanya masih kurang lancar dan 

kesalahan bacaanya lebih dari 10 kali tiap juz maka siswa melancarkan bacaan 

hafalanya terlebih dahulu lagi kepada guru badal yang sudah di tunjuk. 

.(Wawancara dengan Bapak Khairul Mustmair, 24 Oktober 2022) 

Kelas XI putra yang sudah mengajukan setoran kepada bapak Khoirul 

mustamir ada 3 siswa yaitu Tsabit maula , Naufal Zayyan dan Adzin 

Syahdeini,sedangkan 6 lainya karena belum mencapai 10 juz setoran hafalanya 

kepada Ustadz Faqih Ulumuddin yang sudah di tunjuk oleh bapak Khairul 

Mustamir.Setoran hafalan siswa minimal 1 lembar setiap pertemuan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an,siswa maju menyetorkan hafalanya di 



 

  

hadapan Guru secara langsung Sebelum memulai setoran bapak Khairul 

Mustamir membaca do,a sebelum belajar,kemudian siswa yang sudah siap 

menyetorkan hafalanya maju Menghadap kepada bapak Khairul Mustamir atau 

Ustadz Faqih Ulmuddin,siswa membaca 1 lembar setoran hafalanya kemarin 

baru membaca tambahan setoran hafalanya. Waktu setoran sekali siswa yang 

maju menyetorkan hafalan hanya sekitar 5 menit saja.(Wawancara Ustadz 

Faqih Ulumuddin,25 Oktober 2022) 

Pernyataan Ustadz Faqih Ulumuddin sesuai dengan data wawancara 

dengan peserta didik kelas XI putra yang bernama Tsabit maula.Pelaksanaan 

pembelajaran setoran Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan di aula tahfidz 

Madrasah Aliyah Al-Muayyad. Siswa yang yang menyetorkan hafalan kepada 

Bapak Khairul Mustamir hanya siswa yang hafalanya sudah mencapai 10 

juz,dan yang belum mencapai 10 juz setoran setoran hafalan Al-Qur’an  

kepada Ustadz Faqih Ulumuddin. Pelaksanaan waktu dan tempat  setoran 

antara siswa yang mengajukan hafalan kepada Bapak Khoirul Mustamir dan 

Ustadz Faqih Ulumuddin sama yaitu pada jam 14.00-15.00 WIB. Bapak 

Khoirul mustamir mengampu siswa yang hafalanya sudah juz 10 keatas putra 

dan putri,sedangkan Ustadz Faqih ulumuddin hanya mengampu siswa kelas XI 

putra yang hafalanya belum sampai juz 10.Setiap tambahan setoran hafalan 

hafalan Al-Qur’an adalah 1 lembar yang mana sebelum menyetorkan hafalan 

membaca 1 lembar hafalanya yang kemarin..(Wawancara dengan Tsabit 

Maula selaku peserta didik kelas XI putra,20 Oktober 2022) 

Untuk muroja’ah dilaksanakan pada bakda Asar sampai jam 5 dan 

bakda Maghrib sampai Isyak.Muroja’ah hafalan Al-Qur’an bakda asar sampai 

jam 5 untuk siswa yang setoran hafalanya kepada Bapak Khoirul Mustamir  



 

  

dan bakda Maghrib sampai Isyak untuk siswa yang setoran hafalanya kepada 

Ustadz Faqih Ulumuddin.Pelaksanaanya yaitu siswa membaca hafalanya 5 

lembar setiap pertemuanya dan ayat yang dibaca urut,contoh hari ini juz 1 

halaman 1 sampai 5 maka pertemuan muroja’ah besoknya membaca juz 1 

halaman 6 sampai 10,dan seterusnya.siswa membaca 5 lembar ayat l-Qur’an 

itu tanpa melihat mushaf Al-Qur’an dan guru menyimaknya,apabila ada 

bacaan yang kurang tepat maka Guru akan membenarkanya.Setelah selesai 

Muroja’ah siswa menyerahkan buku ngaji dan guru menulis capaian muroja’ah 

Al-Qur’an siswa dan memberi tanda tangan. kemudian diakhiri dengan 

membaca sholawat Khotmil Qur’an bersama-sama.(Wawancara dengan Bapak 

Khairul Mustmair, 24 Oktober 2022) 

Pernyataan Bapak Khoirul Mustamir di perkuat dengan pernyataan 

Ustadz Faqih Ulumuddin, bahwa murojaah hafalan Al-Quran di laksanakan 

bakda Asar sampai jam 5 bagi siswa yang capaian hafalanya sudah 10 

juz,Murojaah Al-Qur’an kepada Bapak Khoirul Mustamir ,dan  bakda Maghrib 

sampai Isyak yang hafalanya belum ada 10 juz Muroja’ah hafalan Al-Qur’an 

nya kepada Ustadz Faqih Ulumuddin. Siswa membaca hafalan Al-Qur’an 

sebanyak 5 lembar ayat Al-Qur’an tanpa melihat Mushaf Al-Qur’an dan 

disimak oleh Gurunya,apabila ada bacaan yang salah guru akan 

membenarkanya.Selesai Muroja’ah hafalan Al-Qur’an siswa menyerahkan 

buka ngaji lalu Guru menulis capain muroja’ah siswa dan memberi tanda 

tangan.Pelaksanaan muroja’ah hafalan Al-Qur’an  diakhiri dengan membaca 

Shalawat Khatmil Qur’an bersama-sama. (Wawancara Ustadz Faqih 

Ulumuddin.25 Oktober 2022). 



 

  

Pernyataan Bapak Khoirul mustamir dan Ustadz Faqih Ulumuddin juga 

sesuai dengan jadwal di buku ngaji siswa.Pada bakda Shubuh sampai jam 

06.00 Pagi kegiatan siswa Program Tahfidz Al-Qur’an Tahsin bersama, jam 

09.00-10.00 pagi setoran Hafalan Al-Qur,an bagi alumni, jam 14.00- Ashar 

setoran hafalan Al-Qur’an bagi siswa yang masih sekolah, jam 16.00-17.00 

sore Muroja’ah hafalan Al-Qur’an bagi siswa yang hafalanya di atas  juz 10, 

dan bakda Maghrib-Isyak Muroja’ah hafalan Al-Qur’an bagi siswa yang 

hafalanya masih di bawah juz 10. (Dokumentasi buku ngaji siswa Program 

Tahfidz Al-Qur’an,25 Oktober 2022) 

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung pada kelas 

XI putra yang mana pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ada 4 waktu 

yang diikuti oleh kelas XI putra. 

a. Tahsin Al-Qur,an  

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari senin 7 November 2022 

Oktober yakni pada bakda Sholat Subuh berjamaah di masjid Pondok 

Al-Muayyad sekitar jam 04.30-06.00 WIB.Pembelajaran Tahsin Al-

Qur’an di laksanakan di aula tahfidz MA Al-Muayyad.Pembelajaran 

Tahsin dihadiri oleh semua siswa program Tahfidz Al-Qur,an baik yang 

masih sekolah MA ataupun yang sudah lulus.Kelas XI putra semuanya 

hadir tidak ada yang izin.Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 

Guru duduk di depan yang bisa melihat siswa putra dan putri. 

1) Tahap pendahuluan pembelajaran 

Pada tahap pembukaan diawali bapak Khoirul Mustamir 

memberi salam kemudian dijawab oleh semua peserta didik.Setelah 



 

  

itu Bapak Khoirul Mustamir  membaca sholawat kemudian membaca 

do’a sebelum belajar dan diikuti oleh semua peserta didik. 

2) Tahap Inti Pembelajaran 

Memasuki tahap inti pembelajaran ini Bapak Khoirul mustamir 

langsung membaca lanjutan Tahsin kemarin yakni juz 12 surat 

Hud.Bapak Khoirul Mustamir membaca 5 lembar surat hud juz 12 

secara perlahan namun dengan suara yang keras agar siswa semuanya 

mendengar.Setiap ada tanda waqaf atau belum ada tanda waqaf namun 

nafas sudah tidak kuat maka Bapak Khoirul Mustamir menghentikan 

bacaan nya disitu.Siswa semuanya membawa mushaf Al-Qur,an dan 

pensil,siswa menyimak dan mendengarkan bacaan Bapak Khoirul 

Mustamir ketika bacaannya berhenti maka siswa menandainya dimana 

bacaan Al-Qur’an Bapak Khoirul Mustamir berhenti. 

 Setelah selesai membaca 5 lembar surat Hud tersebut lalu siswa 

bergantian maju membaca 5 lembar surat hud yang sudah Bapak 

Khoirul Mustamir baca tadi dengan melihat mushaf Al-Qur’an.Para 

siswa/siswi antri untuk giliran maju,sekali menyimak Bapak Khoirul 

Mustamir bisa langsung menyimak 2 orang siswa sekaligus yaitu putra 

dan putri. Ketika ada bacaan yang kurang tepat Bapak Khoirul 

Mustamir memberi isyarat dengan mengetok meja kalau sampai 3 kali 

dengan isyarat ketok meja masih belum benar bacaanya,maka Bapak 

Khoirul Mustamir baru mencontohkan bacaan yang benar.Sambil 

menunggu giliran maju siswa yang lainya membaca sendiri dulu agar 

ketika giliranya maju nanti bacaanya lancar. 

3) Tahap Penutup Pembelajaran 



 

  

Pada tahap penutup ini Bapak Khoirul Mustamir setiap siswa 

yang sudah maju dan membaca  maka siswa menyerahkan buku ngaji 

kemudian Bapak Khoirul Mustamir menulis capaian Tahsin dan 

memberikan tanda tangan.siswa yang sudah memperoleh tanda tangan 

boleh langsung meninggalkan ruangan.siswa mencium tangan Bapak 

Khoirul Mustamir kemudian mundur kebelakang dan bisa langsung 

keluar ruangan . 

b. Setoran Hafalan Al-Qur,an 

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari selasa 8 November 

2022 yakni pada jam 14.00-15.30.00 WIB.Pembelajaran Setoran 

hafalan Al-Qur’an di laksanakan di aula tahfidz MA Al-

Muayyad.Pembelajaran Setoran hafalan Al-Qur’an dihadiri oleh semua 

siswa program Tahfidz Al-Qur,an yang masih sekolah MA.Kelas XI 

putra semuanya hadir tidak ada yang izin.ada 3 siswa yang hafalanya 

sudah 10 juz keatas menyetorkan hafalanya kepada Bapak Khoirul 

Mustamir,sedangkan kelas XI putra yang hafalanya masih dibawah 10 

juz menyetorkan hafalan kepada Ustadz Faqih Ulumuddin. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dengan Bapak Khoirul Mustamir duduk di 

depan yang bisa melihat siswa putra dan putri,sedangkan Ustadz Faqih 

ulumuddin duduk didepan yang ruangan bagian putra saja. 

1) Tahap pembukaan pembelajaran 

Pada tahap pembukaan diawali bapak Khoirul Mustamir 

memberi salam kemudian dijawab oleh semua peserta didik.Setelah 

itu Bapak Khoirul Mustamir  membaca sholawat kemudian membaca 

do’a sebelum belajar dan diikuti oleh semua peserta didik 



 

  

2) Tahap inti pembelajaran 

Pada tahap inti pembelajaran ini siswa kelas XI putra yang 

mengajukan setoran hafalan kepada Bapak Khoirul Mustamir yaitu 

Naufal zayyan,Tsabit maula,dan Adzin syahdaini.Tsabit maula yang 

maju duluan dan yang satunya putri,Tsabit mengajukan setoran 

hafalanya juz 12 surat yusuf ,Tsabit maula membaca surat Al-Fatihah 

terlebih dahulu kemudian membaca 1 lembar hafalanya kemarin 

kemudian membaca 1 lembar hafalanya yang baru. Bapak Khoirul 

Mustamir menyimak bacaanya,waktu itu ada bacaan yang kurang 

tepat Bapak Khoirul Mustamir memberi isyarat dengan mengetok 

meja  3 kali dengan isyarat ,karena dengan ketok meja masih belum 

benar bacaanya,maka Bapak Khoirul Mustamir mencontohkan bacaan 

yang benar.Untuk Naufal zayyan mengajukan setoran hafalan juz 11 

surat Yunus,dan Adzin syahdaini mengajukan setoran hafalan juz 11 

surat At-taubah. 

Untuk kelas XI putra yang hafalanya masih dibawah juz 10 

mengajukan setoran hafalan kepada Ustadz Faqih Ulumuddin,yaitu 

Zidan mualif, Farhan fuadi, Zumar tantia,Shofi afga, Baha’udin,dan 

Muhammad Najih.Ustadz Faqih Ulumuddin juga menyimak 2 siswa 

sekaligus,siswa yang maju duluan yaitu Zidan mualif dan Shofi 

afga.Zidan mengajukan juz surat Al-An’am dan Shofi mengajukan 

setoran hafalan juz 9 surat Al-Anfal mereka membaca surat Al-Fatihah 

terlebih dahulu kemudian membaca hafalan yang kemarin dan 

tambahan setoran hafalan 1 lembar tanpa melihat mushaf Al-

Qur’an.Waktu itu Zidan lupa lanjutan bacaan ayat selanjutnya dan 



 

  

berhenti agak lama,kemudian Ustadz Faqih Ulumuddin memancing 

dengan membaca awalan ayat lanjutanya kemudian Zidan pun ingat 

dan melanjutkan setoran hafalanya.Untuk Farhan Fuadi mengajukan 

setoran hafalan juz 9 surat Al-A’raf, Zumar tantia mengajukan setoran 

hafalan juz surat Al-A’raf, Baha’udin mengajukan setoran hafalan juz 

9 surat Al-Anfal, dan Muhammad Najih mengajukan setoran hafalan 

juz 8 surat Al-An’am. 

3) Tahap Penutup pembelajaran 

Pada tahap penutup ini setiap siswa yang sudah maju dan 

mengajukan setoran hafalan  maka siswa menyerahkan buku ngaji 

kemudian Bapak Khoirul Mustamir dan Ustadz Faqih Ulumuddin 

menulis capaian Tahsin dan memberikan tanda tangan.siswa yang 

sudah memperoleh tanda tangan boleh langsung meninggalkan 

ruangan. Bagi Siswa yang menyetorkan hafalan kepada Bapak 

Khoirul Mustamir siswa mencium tangan Bapak Khoirul Mustamir  

dan bagi Siswa yang menyetorkan hafalan kepada Ustadz Faqih 

Ulumuddin siswa mencium tangan Ustadz Faqih Ulumuddin 

,kemudian mundur ke belakang dan bisa langsung ke luar ruangan . 

c. Muroja’ah Hafalan Al-Qur,an 

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari Rabu 9 November 

2022 yakni pada jam 16.00-17.00 WIB.Pembelajaran Muroja’ah 

hafalan Al-Qur’an di laksanakan di aula tahfidz MA Al-

Muayyad.Pembelajaran Muroja’ah hafalan Al-Qur’an dihadiri oleh 

semua siswa program Tahfidz Al-Qur,an yang hafalanya sudah 10 juz 

keatas dan pengajuan setoran hafalanya kepada Bapak Khoirul 



 

  

Mustamir .Kelas XI putra semuanya hadir tidak ada yang izin.ada 3 

siswa yang hafalanya sudah 10 juz keatas dan menyetorkan hafalanya 

kepada Bapak Khoirul Mustamir. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

dengan Bapak Khoirul Mustamir duduk di depan yang bisa melihat 

siswa putra dan putri. 

1) Tahap pembukaan pembelajaran 

Pada tahap pembukaan diawali bapak Khoirul Mustamir 

memberi salam kemudian dijawab oleh semua peserta didik.Setelah 

itu Bapak Khoirul Mustamir  membaca sholawat kemudian membaca 

do’a sebelum belajar dan diikuti oleh semua peserta didik 

2) Tahap inti pembelajaran 

Pada tahap inti pembelajaran ini siswa kelas XI putra yang 

mengajukan muroja’ah hafalan Al-Qur’an kepada Bapak Khoirul 

Mustamir yaitu Naufal zayyan,Tsabit maula,dan Adzin 

syahdaini.Naufal zayyan yang maju duluan dan yang satunya 

putri,Naufal membaca muroja’ah hafalanya ,muroja’ah hafalanya 

yaitu juz 10 At-Taubah, Naufal membaca  membaca surat Al-Fatihah 

terlebih dahulu kemudian membaca 5 lembar juz 10 surat At-Taubah 

tanpa melihat mushaf Al-Qur’an. Bapak Khoirul Mustamir menyimak 

bacaanya,waktu itu ada bacaan yang kurang tepat Bapak Khoirul 

Mustamir memberi isyarat dengan mengetok meja  3 kali dengan 

isyarat ,karena dengan ketok meja masih belum benar bacaanya,maka 

Bapak Khoirul Mustamir mencontohkan bacaan yang benar.Untuk 

Tsabit maula muroja’ah hafalan juz 9 surat Al-Anfal ,dan Adzin 

syahdaini muroja’ah hafalan juz 7 surat Al-An’am. 



 

  

3) Tahap penutup pembelajaran 

Pada tahap penutup ini Bapak Khoirul Mustamir setiap siswa 

yang sudah maju dan  muroja’ah hafalan Al-Qur’an  kemudian siswa 

menyerahkan buku ngaji kemudian Bapak Khoirul Mustamir menulis 

capaian muroja’ah hafalan Al-Qur’an dan memberikan tanda 

tangan.siswa yang sudah memperoleh tanda tangan boleh langsung 

meninggalkan ruangan.siswa mencium tangan Bapak Khoirul 

Mustamir kemudian mundur kebelakang dan bisa langsung keluar 

ruangan. 

d. Muroja’ah Hafalan 

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari Kamis 10 

November 2022 yakni pada bakda Maghrib setelah sholat berjamaah di 

masjid pondok Al-Muayyad sekitar jam 18.15-19.00 

WIB.Pembelajaran Muroja’ah hafalan Al-Qur’an di laksanakan di aula 

tahfidz MA Al-Muayyad.Pembelajaran Muroja’ah hafalan Al-Qur’an 

dihadiri oleh siswa program Tahfidz Al-Qur,an yang hafalanya masih 

dibawah 10 juz dan pengajuan setoran hafalanya kepada Ustadz Faqih 

Ulumuddin.Kelas XI putra semuanya hadir tidak ada yang izin.6 siswa 

yang menyetorkan hafalanya kepada Ustadz Faqih Ulumddin yaitu 

Zidan mualif, Farhan fuadi, Zumar tantia,Shofi afga, Baha’udin,dan 

Muhammad Najih. 

1) Tahap pembukaan pembelajaran 

Pada tahap pembukaan diawali Ustadz Faqih Ulumuddin 

memberi salam kemudian dijawab oleh semua peserta didik.Setelah 



 

  

itu Ustadz Faqih Ulumuddin membaca sholawat kemudian membaca 

do’a sebelum belajar dan diikuti oleh semua peserta didik 

2) Tahap inti pembelajaran 

Pada tahap inti pembelajaran ini siswa kelas XI putra yang 

mengajukan muroja’ah hafalan Al-Qur’an kepada Ustadz Faqih 

Ulumuddin yaitu Zidan mualif, Farhan fuadi, Zumar tantia,Shofi afga, 

Baha’udin,dan Muhammad Najih. Zumar tantia,dan Farhan fuadi  

yang maju duluan,Zumar dan Farhan membaca muroja’ah hafalanya 

,Zumar muroja’ah hafalanya juz 5  surat An-Nisa , dan Farhan 

muroja’ah hafalanya juz 6 surat Al-Maidah. Mereka membaca  

membaca surat Al-Fatihah terlebih dahulu kemudian membaca 5 

lembar muroja’ah hafalanya tanpa melihat mushaf Al-Qur’an. 

menyimak bacaanya,waktu itu zumar ada bacaannya yang kurang 

tepat,kemudian  Ustadz Faqih Ulumuddin memberi isyarat dengan 

mengetok meja  kemudian zumar membenarkan bacaanya dan dan 

melanjutkan bacaan muroja’ahnya,untuk Farhan bacaan muroja’ahnya 

lancar dari awal sampai akhir. Untuk Zidan mualif muroja’ah hafalan 

juz 4 surat Ali Imron, Shofi afga muroja’ah hafalan juz 6 surat Al-

Maidah,Baha’udin muroja’ah hafalan juz 3 surat Al-Baqrarah,dan 

Muhammad Najih muroja’ah hafalan juz 2 surat Al-Baqarah. 

3) Tahap penutup pembelajaran 

Pada tahap penutup,setiap siswa yang sudah maju dan  

muroja’ah hafalan Al-Qur’an kepada Ustadz Faqih Ulumuddin, siswa 

menyerahkan buku ngaji kemudian Ustadz Faqih Ulumuddin menulis 

capaian muroja’ah hafalan Al-Qur’an dan memberikan tanda 



 

  

tangan.siswa yang sudah memperoleh tanda tangan boleh langsung 

meninggalkan ruangan.siswa mencium tangan Ustadz Faqih 

Ulumuddin kemudian mundur kebelakang dan bisa langsung keluar 

ruangan. 

Adapun Untuk evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

terdapat evaluasi mingguan dan evaluasi bulanan.Pada evaluasi 

mingguan, buku ngaji siswa di perikasa oleh guru kemudian di foto 

dan dikirimkan kepada orang tua siswa,hal ini bertujuan agar orang 

tua siswa mengetahui perkembangan hafalan Al-Qur’an anaknya.dan 

agar terjalinya komunikasi yang baik antar guru dengan siswa,siswa 

dengan orang tua. dan guru dengan orang tua. Untuk evaluasi bulanan  

diadakan semaan agar mengetahui sejauh mana kelancaran siswa 

membaca hafalan ayat Al-Qur’an yang sudah dihafalnya.Pelaksanaan 

semaan atau membaca hafalan Al-Qur’an secara bersama-sama.Setiap 

satu siswa hafalanya akan didengarkan oleh teman lainya. 

(Wawancara dengan Bapak Khoirul Mustamir 24 Oktober 2022). Hal 

ini juga sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu 

setiap awal bulan akan diadakan semaan yang hafalanya sudah 

bertambah 5 juz.Siswa yang hafalanya sudah bertambah 5 juz akan 

disemak oleh temanya sendiri.Tiap siswa yang semaan disimak 5 

orang temanya dalam 1 waktu.maksmimal bacaanya yang salah 10 

kali, apabila kesalahanya tiap juz lebih dari 10 kali maka siswa disuruh 

oleh guru untuk melancaraknnya terlebih dahulu baru boleh 

menambah hafalanya lagi.(Observasi,Rabu 1 November 2022). 



 

  

B. Interpretasi Hasil Penelitian  

  
Dalam proses pelakasanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, MA Al-

Muayyad Surakarta bekerja sama dengan Pondok Pesantren Al-Muayyad 

Surakarta.MA Al-Muayyad Surakarta berada dibawah naungan Yayasan 

Ponpes Al-Muayyad Surakarta dan semua siswa nya adalah santri di Ponpes 

Al-Muayyad Surakarta.Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an MA A-

Muayyad Surakarta memiliki tujuan yaitu agar  mampu mencetak penghafal 

Al-Qur’an  dan mencetak lulusan yang berguna untuk diamalkan ketika 

melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun terjun langsung ke masyarakat.Siswa 

harus memiliki niat yang lurus dan tidak boleh menghafal Al-Qur’an 

digunakan sebagai ajang untuk pamer. 

Adapun Karakteristik pembelajaran siswa menggunakan metode 

Tahfizd dan Tasmi .Metode Tahfidz yaitu membaca secara berulang-ulang 

mencermati setiap pengulangan bacaan dengan melihat mushaf Al-

Qur’an.Sedangkan metode Tasmi Yaitu memperdengarkan hafalan kepada 

orang lain baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah.Menghafalkan 

ayat yang telah dibaca  secara berulang-ulang,sesekali melihat mushaf dan 

sesekali menutupnya.Semakin banyak mengulang-ulang hafalan maka 

semakin kuat daya ingat ayat yang dihafal.Adapun metode Tahfiz dan tasmi 

ini tidak diajarkan langsung di dalam kelas, melainkan sudah secara otomatis 

diterapkan di pondok.Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Hamrumi (2009:11-12) Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,agar tercapai tujuan 

pembelajaran. 



 

  

Dalam capaian hafalan masih banyak siswa program tahfidz yang masih 

belum bisa mencapai target hafalan walaupun waktu untuk pelaksanaan tahfidz 

cukup banyak yaitu 5 hari dalam 1 minggu,hal itu dikarenakan beberapa faktor 

siswa melaksakan kegiatan pondok mulai dari ngaji kitab,belajar pelajaran 

formal di Madrasah dan juga belum kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh 

beberapa siswa meskipun waktu yang diberikan cukup banyak tapi siswa 

masih kurang bisa untuk mengatur waktu untuk menghafal Al-Qur’an.Untuk 

kelas XI putra yang sudah 1,5 tahun menghafal harusnya kalau mencapai target 

hafalanaya sudah dapat 15 juz tapi belum ada kelas XI putra yang hafalanya 

sudah 15 juz,hafalan tertinggi kelas XI putra baru sampai 12 juz dan yang 

lainya masih dibawah itu.Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Wina sanjaya (2013:197) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kegiatan proses sistem pembelajaran diantaranya adalah faktor Guru,faktor 

Siwa,faktor Sarana dan Prasarana,dan faktor lingkungan 

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur,an di MA Al-Muayyad 

Surakarta  ada 3 proses yaitu tahsin Al-Qur’an, setoran hafalan Al-Qur’an, dan 

muroja’ah hafalan Al-Qur’an. Pelaksanaan Tahsin Tahfidz Al-Qur’an di MA 

Al-Muayyad yang di laksanakan pada pagi hari ini Bakda shubuh- jam 06.00 

WIB. Untuk setoran Hafalan dilaksanakan pada jam 9 pagi sampai jam 10 

untuk alumni atau siswa yang sudah lulus Madrasah Aliyah dan jam 2 siang 

sampai asar jam setengah 4 untuk siswa yang masih sekolah. Untuk muroja’ah 

dilaksanakan pada bakda Asar sampai jam 5 dan bakda Maghrib sampai 

Isyak.Muroja’ah hafalan Al-Qur’an bakda asar sampai jam 5 untuk siswa yang 

setoran hafalanya sudah juz 10 keatas dan bakda Maghrib sampai Isyak untuk 

siswa yang setoran hafalanya masih dibawah juz 10.Hal  ini sesuai dengan 



 

  

pendapat yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2009:57-60) proses 

pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling 

berinteraksi. 

Untuk evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad 

Surakarta terdapat evaluasi mingguan dan evaluasi bulanan.Pada evaluasi 

mingguan, buku ngaji siswa di perikasa oleh guru kemudian di foto dan 

dikirimkan kepada orang tua siswa,hal ini bertujuan agar orang tua siswa 

mengetahui perkembangan hafalan Al-Qur’an anaknya.dan agar terjalinya 

komunikasi yang baik antar guru dengan siswa,siswa dengan orang tua. dan 

guru dengan orang tua. Untuk evaluasi bulanan  diadakan semaan agar 

mengetahui sejauh mana kelancaran siswa membaca hafalan ayat Al-Qur’an 

yang sudah dihafalnya.Pelaksanaan semaan atau membaca hafalan Al-Qur’an 

secara bersama-sama.Setiap satu siswa hafalanya akan didengarkan oleh 

teman lainya.Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wina 

Sanjaya (2009:57-60) pada poin ke-5 yaitu Evaluasi merupakan komponen 

terakhir dalam proses pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk 

melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi 

sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB V 

 PENUTUP  

   

  

A. Kesimpulan  

  

Berdasarkan pembahasan serta analisis tentang pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta kelas XI 

putra dapat di simpulkan sebagai berikut:.  

Dalam proses pelakasanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, MA Al-

Muayyad Surakarta bekerja sama dengan Pondok Pesantren Al-Muayyad 

Surakarta.MA Al-Muayyad Surakarta berada dibawah naungan Yayasan 

Ponpes Al-Muayyad Surakarta dan semua siswa nya adalah santri di 

Ponpes Al-Muayyad Surakarta.Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an MA A-Muayyad Surakarta memiliki tujuan yaitu agar  mampu 

mencetak penghafal Al-Qur’an  dan mencetak lulusan yang berguna untuk 

diamalkan ketika melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun terjun langsung 

ke masyarakat.Siswa harus memiliki niat yang lurus dan tidak boleh 

menghafal Al-Qur’an digunakan sebagai ajang untuk pamer.Tujuan 

menghafal Al-Qur’an harus semata-mata ikhlas karena Allah.Agar tujuan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  agar dapat tercapai dengan 

baik,Madrasah membutuhkan kerjasama yang baik antara Guru,orang 

tua,maupun siswa.Adanya kerjasama bisa menumbuhkan semangat yang 

kuat demi mewujudkan generasi yang cinta pada Al-Qur’an. 

Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad 

Surakarta terdiri dari  3 langkah ,yaitu pembuka pembelajaran,inti 

pembelajaran,dan penutup pembelajaran. Pembuka Pembelajaran,pada 



 

  

tahap ini Guru Tahfidz Al-Qur’an membuka pembelajaran dengan 

mengucap salam dan do,a sebelum belajar. Inti Pembelajaran, pada tahap 

ini Guru menerima atau menyimak bacaan tahsin Al-Qur’an siswa, setoran 

hafalan Al-Qur’an siswa dan bacaan murojaah Al-Qur’an siswa. Penutup 

Pembelajaran, pada tahap ini Guru menutup Pembelajaran dengan 

membaca Shodaqollahul Adzim, kemudian Guru memberikan tanda 

tangan dan mencatat capaian hafalan siswa/murojaah siswa. 

Adapun untuk pelaksanaan Evaluasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 

MA Al-Muayyad Surakarta terdapat evaluasi mingguan dan evaluasi 

bulanan. Pada evaluasi mingguan, buku ngaji siswa di perikasa oleh guru 

kemudian di foto dan dikirimkan kepada orang tua siswa,hal ini bertujuan 

agar orang tua siswa mengetahui perkembangan hafalan Al-Qur’an 

anaknya.dan agar terjalinya komunikasi yang baik antar guru dengan 

siswa,siswa dengan orang tua. dan guru dengan orang tua. Untuk evaluasi 

bulanan  diadakan semaan agar mengetahui sejauh mana kelancaran siswa 

membaca hafalan ayat Al-Qur’an yang sudah dihafalnya.Pelaksanaan 

semaan atau membaca hafalan Al-Qur’an secara bersama-sama.Setiap satu 

siswa hafalanya akan didengarkan oleh teman lainya. 

B. Saran-Saran  

  

Sebagai akhir dari hasil penelitian ini penulis, mencoba memberikan 

beberapa saran kepada pihak MA Al-Muayyad Surakarta pengamatan penulis 

pada saat melakukan penelitaian di MA Al-Muayyad Surakarta. Beberapa 

saran tersebut :  

1. Bagi Sekolah MA Al-Muayyad Surakarta 



 

  

Supaya lebih mengembangkan Program Tahfidz Al-Qur’an dan 

meningkatkan proses pembelajaran Tahfidz.  

2. Pihak Guru atau Ustadz  

Untuk meningkatkan ketegasan sebagai seorang Guru atau 

Ustadz kemudian, dalam memberikan bimbingan terhadap siswa 

hendaknya memperhatikan psikologi dari siswa itu sendiri atau dari 

kemampuan siswa, mengingat para siswa di MA Al-Muayyad Surakarta 

Juga santri di pondok Al-Muayyad yang mana kegiatanya juga sudah 

lumayan padat.  

3. Bagi siswa  

Hendaknya selalu menjaga keistiqomahan dalam muroja’ah 

hafalan Al- Qur’an nya, tidak hanya dilingkungan Madrasah dan 

Pondok saja, akan tetapi di lingkungan keluarga ketika pulang ke rumah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran 1     

A.PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH  

1. Apa yang melatar belakangi diadakannya Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

tersebut.   

2. Sejak kapan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta          

dilaksanakan.  

3. Bagaimana keadaan guru atau ustadzah yang mengajar.   

4. Apa tujuan diadakannya Tahfidz Al-Qur’an.   

5. Apakah Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an termasuk pembelajaran di sekolah.  

6. Apakah Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an diwajibkan bagi semua siswa  

B.PEDOMAN WAWANCARA GURU TAHFIDZ AL-QUR’AN  

1. Bagaimana proses pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al 

Muayyad Surakarta? 

2. Materi apa yang diajarkan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-

Muayyad Surakarta?  

3. Apakah ada panduan khusus khusus untuk guru dalam mengajar Tahfidz Al-

Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta?.  

4. Adakah klasifikasi khusus dalam pemberian metode pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta? 

5. Bagaimana prestasi peserta didik Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad 

Surakarta?  

6. Bagaimana pelaporan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta? 



 

  

C.PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

1. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an? 

2. Materi apa saja yang yang diajarkan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 

3. Bagaimana cara saat guru mengajar? 

4. Apakah peserta didik mampu mengikuti Materi yang disampaikan oleh guru? 

5. Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 2 

A.PEDOMAN OBSERVASI  

1. Gambaran umum MA Al-Muayyad Surakarta.   

2. Sarana dan Prasarana pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

3.Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta 

kelas XI putra Tahun Ajaran 2022/2023. 

a. Jumlah peserta didik 

b. Materi Pembelajaran 

c. Proses Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 3 

A.PEDOMAN DOKUMENTASI   

1. Letak Geografis MA Al-Muayyad Surakarta. 

2. Visi dan Misi MA Al-Muayyad Surakarta.   

3. Struktur Organisasi MA Al-Muayyad Surakarta 

4. Buku setoran hafalan..   

5. Foto Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 3 

FIELD-NOTE 

Kode   :001 

Judul   :Wawancara Dengan Kepala MA Al-Muayyad 

Surakarta 

Subjek   :Bapak Muh.Rodlin,S.Ag (MA Al-Muayyad 

Surakarta) 

Waktu   : Senin 24 Oktober 2022 pukul 08.00-08.30 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

   

  Pada hari Senin 24 Oktober 2022,tepatnya pada pukul 08.00-08.30 

WIB peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rodlin selaku kepala 

Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta.Kegiatan wawancara dilaksanakan 

diruang kepala Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta.Sebelumnya peneliti 

telah meminta izin untuk melaksanakan wawancara dengan pak kepala 

madrasah. 

Peneliti : Assalamu’alaikum bapak, Maaf pak saya 

mengganggu waktunya.  

Bapak Rodlin      : Wa’alaikumsalam mas, iya tidak apa-apa mas.   

Peneliti : Pak maksud saya datang ke Sekolah ini untuk 

menindak lanjuti     penelitian saya disini pak, boleh 

bertanya kepada Bapak?  

Ustadz Rodlin      : Iya mas, insya Allah saya bisa bantu menjawab.   

Peneliti :Apa yang melatarbelakangi pembelajaran Tahfidz Al- 

Qur’an tersebut?      



 

  

Bapak Rodlin  : Supaya anak lebih cinta terhadap Al-Qur’an, dan 

dapat memahami Al-Qur’an lebih mendalam, dan agar 

bisa menjadi penghafal Al-Qur’an yang baik. 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini dilaksanakan dan 

diterapkan di Madrasah ,untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran agama dari ponpes Al-Muayyad  

khususnya Menghafal Al-Qur’an   

Peneliti  : Iya Bapak, Sejak kapan pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an    dilaksanakan pak?  

Bapak Rodlin :Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-

Muayyad dimulai pada tahun ajaran 2009-2010 yang 

mana sudah mempunyai ciri khas dalam bidang 

keagamaan khususnya Al-Qur’an karena satu yayasan 

dengan ponpes Al-Muayyad. MA Al-Muayyad 

membuka kelas Tahfidz Al-Qur’an dengan target 

siswa dapat khatam Al-Qur’an dalam waktu 3 tahun 

yang mana target tiap tahunya 10 juz.  

Peneliti :ooowh iya,apakah semua Guru yang mengajar 

Tahfidz Al-Qur’an itu Hafidz Al-Qur’an semua pak? 

Bapak Rodlin :Iya mas.Semua guru yang mengajar sudah hafidz Al-

Qur’an semua.Jadi dalam mengajar Tahfidz Al-

Qur’an bisa lebih maksimal. 

Peneliti :owwh iya pak.Untuk tujuan diadakanya Tahfidz Al-

Qur’an apa pak? 



 

  

Bapak Rodlin :Untuk tujuanya yaitu   siswa menghafal Al-Qur’an 

mas.karena kegiatan siswa   

Peneliti : emmm iya pak, di Sekolah ini kan ada Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an, apakah pembelajaran masuk ke 

kurikulum Sekolah ?  

Bapak Rodlin : Oooo tidak mas, karena semua  guru  yang  

mengampu Tahfidz Al-Qur’an  tanpa persiapan 

mengunakan RPP. Jika mata pelajaran yang lain ada 

tersendiri, karena dalam proses pelaksanaan 

pendidikan diperlukan adanya seperangkat rencana 

dan pengaturan isi dan bahan pelajaran serta metode 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar, sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Didalam dunia pendidikan hal tersebut 

disebut sebagai kurikulum. Kurikulum disusun dengan 

mempertimbangkan teknologi dan seni. MA Al-

Muayyad Surakarata menggunakan Kurikulum 2013 

yaitu kurikulum berbasis kompetensi yang 

menekankan pada pengembangan karakter dan 

kemampuan melakukan tugas-tugas dengan standar 

performansi tertentu,sehingga hasilnya dapat 

dirasakan oleh siswa,berupa penguasaan terhadap 

seperangkat kompetensi. 



 

  

Peneliti  :  iya pak, pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an. Kapan 

dilaksanakannya pak?  

Bapak Rodlin : Tahfidz Al-Qur’an yang ada di MA Al-Muayyad 

Surakarta ini diadakan secara khusus. Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari 

senin,selasa,rabu,kamis,dan sabtu,yang mana pada 

pagi hari habis subuh sampai jam 7 siswa melakukan 

Tahsin bareng-bareng.siangnya pas waktu MDW 

setoran hafalan kepada ustadz dan bakda maghrib dan 

isyak ada tahsin lagi mas. 

Peneliti : ooooww…Dimana dilaksanakan Tahfidz Al-Qur’an 

ini  pak?  

Bapak Rodlin     : Untuk pelaksanaan pembelajaran Tahfidz MA Al-

Muayyad 

dilaksanan di ruangan aula tahfidz mas. 

Peneliti  : Ouww  iya  pak,  pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  

apa diikuti oleh semua kelas pak?  

Bapak Rodlin    : Iya mas diikuti oleh semua siswa mulai dari kelas X 

sampai dengan kelas  XII yang mengambil program 

Tahfidz  mas.  

Peneliti   : Dilaksanakan hari apa pak?   

Bapak Rodlin              : Dilaksanakan setiap hari senin,selasa,rabu,kamis,dan 

sabtu mas      

Peneliti   : Jam berapa pak?   



 

  

Bapak Rodlin  : Pada pagi hari Setiap habis subuh sampai jam 7, 

sedangkan   pada sore hari mulai jam 2 sampai ashar mas. 

malam bakda maghrib sampai jam 8 

Peneliti  : Iya Bapak , terimakasih informasinya saya mohon 

pamit , Assalamu’alaikum Wr.wb.  

Bapak Rodlin  : Iya mas sama-sama, Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :002 

Judul   :Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

Subjek   :Bapak Khoirul Mustamir (Guru Tahfidz Al-Qur’an 

MA Al-                          Muayyad Surakarta) 

Waktu   : Senin 24 Oktober 2022 08.00-08.30 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

 

  Pada hari Senin 24 Oktober 2022,tepatnya pada pukul 08.00-08.30 

WIB peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Khoirul Mustamir selaku 

Guru Tahfidz Al-Qur’an MA Al-Muayyad Surakarta .Kegiatan wawancara 

dilaksanakan diruang  aula tahfidz  Madrasah Aliyah Al-Muayyad 

Surakarta.Sebelumnya peneliti telah meminta izin untuk melaksanakan 

wawancara dengan Bapak Khoirul Mustamir. 

.  

Peneliti  : Ngapunten Bapak,Saya Luthfil Chakim 

Mahasiswa UIN Mas Said Surakarta mau 

wawancara mengenenai Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur,an yang bapak ajar.” 

Bapak Khoirul Mustamir :Iya mas,silahkan. 

Peneliti :Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad pak? 

Bapak Khoirul Mustamir :”Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

itu ada 3 pembelajaran mas,yaitu Tahsin Al-



 

  

Qur’an,setoran hafalan Al-Qur’an, dan 

Muroja’ah hafalan Al-Qur’an mas” 

Peneliti :Owh nggih pak.Lalu materi apa saja yang 

diajarkan dalam  pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an di MA Al-Muayyad pak? 

Bapak Khoirul Mustamir :Untuk materinya yaitu 30 juz Al-Qur’an mas, 

yang mana sebelum menghafal bacaan tajwid 

nya harus baik dulu mas. 

Peneliti  :Owh nggih pak,Apakah ada panduan khusus 

untuk Guru dalam mengajar Tahfidz Al-Qur’an 

pak? 

Bapak Khoirul Mustamir :Kalau panduan khusus sebenarnya ndak ada 

mas,yang penting sudah hafidz Al-Qur’an dan 

bacaanya tartil. 

Peneliti : Owh nggih pak,Bagaimana prestasi peserta 

didik Tahfidz Al-Qur,an di MA Al-Muayyad 

pak 

Bapak Khoirul Mustamir :Untuk prestasi siswa tahfidz lumayan baik 

mas,Sudah beberapa kali menjuarai MTQ 

Tingkat kota,dan hafalan Al-Qur’an mas. 

Peneliti :Owh nggih pak,lalu bagaimana pelaporan 

evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad pak? 

Bapak Khoirul Mustamir :Evaluasi ada evaluasi mingguan dan evaluasi 

bulanan mas.Evaluasi mingguan buku ngaji 



 

  

siswa di cek dan difoto untuk dikirimkan kepada 

orang tua siswa agar orang tua siswa mengetahui 

perkembangan hafalan siswa mas,sedangkan 

evaluasi bulanan siswa yang hafalanya sudah 

bertambah 5 juz akan disemak bareng oleh 

temanya,setiap 1 juz maksimal boleh salah 

10,kalau lebih dari 10 kali salah dianjurkan 

untuk memperbaiki hafalanya mas. 

Peneliti : Inggih pak,mungkin sekian pak untuk 

wawancara kali ini, terima kasih sudah 

meluangkan waktunya pak,mohon maaf 

mengganggu waktunya njenengan. 

Bapak Khoirul Mustamir :”Inggih mas” 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :003 

Judul   :Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

Subjek   :Bapak Faqih Ulumuddin (guru badal Tahfidz Al-

Qur’an kelas XI Putra MA Al-Muayyad Surakarta) 

Waktu   : Selasa 25 Oktober 2022 pukul 08.00-08.30 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

 

Pada hari ini saya memulai lagi untuk wawancara tentang 

pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Muayyad Surakarta. 

Saya tiba di Sekolah pukul 09.45 WIB. Kemudian saya wawancara dengan 

ustadz Faqih Ulumuddin 

Peneliti : Assalamu’aliaikum Ustadz, maaf sebelumnya bu 

saya mengganggu waktunya.  

Ustadz Faqih         : Wa’alaikumsalam mas, iya tidak apa-apa mas.   

Peneliti  :Ustadz maksud saya datang ke sekolahan ini untuk 

bertanya mengenai pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

di MA Al-Muayyad  

Ustadz Faqih  : Iya mas, insya allah saya bisa bantu untuk menjawab.   

Peneliti  : Di Madrasah ini kan ada pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an, apa  tujuan diadakanya pembelajaran Tahfidz 

Al- Qur’an ini?  

Ustadz Faqih   : Agar siswa lebih mudah untuk menghafal Al-Qur’an 

karena basicnya siswa adalah santri ponpes Al-

Muayaad yang kegiatanya sudah padat dipondok maka 



 

  

mengadakan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

bertujuan agar siswa dapat lebih fokus  menghafal Al-

Qur’an, selain  itu bertujuan untuk mendorong dan 

membina dan membimbing siswa untuk menjadi 

penghafal Al-Qur’an yang mampu mengamalkan 

ilmunya dalam kehidupan sehari-hari,dan bekal ketika 

nanti melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi atau 

terjun langsung ke masyarakat mas. 

Peneliti  : Iya Ustadz, Alhamdulillah, lalu apakah prembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an ini termasuk program Madrasah?  

Ustadz Faqih    : Iya, karena pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini termasuk 

pembelajaran yang ada di Madrasah yang merupakan 

ciri khusus dan program unggulan di MA Al-Muayyad 

Surakarta. 

Peneliti  : Emmmmht iya Ustadz, dan apakah hanya 

pembelajaran Tahfidz  Al-Qur’an saja yang 

diunggulkan ?   

Ustadz Faqih : Tidak mas, ada juga Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan 

bahasa Jawa mbak.  

Peneliti : Oooowwww ya Ustadz, kalau boleh tau apakah 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an diwajibkan bagi 

semua siswa Di MA Al-Muayyad Surakarta  ?  

Ustadz Faqih : Tidak mas, hanya bagi siswa yang mengambil program 

Tahfidz Al-Qur’an saja mas.  



 

  

Peneliti                      : Ustadz, bagaimana ketika kegiatan KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an?  

Ustadz Faqih : Hafalan dilakukan di aula tahfidz,siswa bergantian 

mengajukan setoran hafalan atau murojaah hafalan .Aula 

tahfidz di sekat menjadi 2 bagian yaitu putra dan 

putri.Guru duduk didepan antara sekatan jadi dapat 

menyimak sekaligus putra dan putri Guru dapat 

menyimak 2 siswa sekaligus, Guru menyimak bacaan 

siswa dengan seksama apabila ada yang kurang tepat guru 

memberi isyarat kalau bacaan siswa kurang tepat.setelah 

selesai setor hafalan atau murojaah siswa menyerahkan 

buku ngaji dan guru menulis capaian hafalan siswa. 

Peneliti  : Ketika selesai setoran hafalan  apa yang dilakukan 

terutama untuk kelas XI?    

Ustadz Faqih : Setelah siswa menghafalkan Surat yang baru dihafal lalu 

siswa disuruh untuk sering murojaah agar bacaan hafalan 

siswa lebih lancar.  

Peneliti  : Iya Ustadz, terimakasih informasinya saya mohon 

pamit, Assalamu’alaikum Wr.wb.  

Ustadz Faqih  : Iya mas sama-sama, Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :004 

Judul :Observasi Pelaksanaan pembelajaran Tahsin Al-

Qur’an Kelas XI Putra 

Subjek   :Bapak Khoirul Mustamir 

Waktu   : Senis 7 November 2022,Pukul  04.30-06.00 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

 

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari senin 7 November 2022 yakni 

pada bakda Sholat subuh berjamaah di masjid Pondok Al-Muayyad sekitar jam 04.30-

06.00 WIB.Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an di laksanakan di aula tahfidz MA Al-

Muayyad.Pembelajaran Tahsin dihadiri oleh semua siswa program Tahfidz Al-Qur,an 

baik yang masih sekolah MA ataupun yang sudah lulus.Kelas XI putra semuanya hadir 

tidak ada yang izin.Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan Guru duduk di depan 

yang bisa melihat siswa putra dan putri. 

Dalam proses pembelajaran diawali dengan tahap pendahuluan pembelajaran 

.Pada tahap pembukaan diawali bapak Khoirul Mustamir memberi salam kemudian 

dijawab oleh semua peserta didik.Setelah itu Bapak Khoirul Mustamir  membaca 

sholawat kemudian membaca do’a sebelum belajar dan diikuti oleh semua peserta 

didik. 

Kegiatan selanjutnya adalah tahap Inti Pembelajaran Memasuki tahap inti 

pembelajaran ini Bapak Khoirul mustamir langsung membaca lanjutan Tahsin kemarin 

yakni juz 12 surat Hud.Bapak Khoirul Mustamir membaca 5 lembar surat hud juz 12 

secara perlahan namun dengan suara yang keras agar siswa semuanya 

mendengar.Setiap ada tanda waqaf atau belum ada tanda waqaf namun nafas sudah 



 

  

tidak kuat maka Bapak Khoirul Mustamir menghentikan bacaan nya disitu.Siswa 

semuanya membawa mushaf Al-Qur,an dan pensil,siswa menyimak dan mendengarkan 

bacaan Bapak Khoirul Mustamir ketika bacaannya berhenti maka siswa menandainya 

dimana bacaan Al-Qur’an Bapak Khoirul Mustamir berhenti. 

Setelah selesai membaca 5 lembar surat Hud tersebut lalu siswa bergantian maju 

membaca 5 lembar surat hud yang sudah Bapak Khoirul Mustamir baca tadi dengan 

melihat mushaf Al-Qur’an.Para siswa/siswi antri untuk giliran maju,sekali menyimak 

Bapak Khoirul Mustamir bisa langsung menyimak 2 orang siswa sekaligus yaitu putra 

dan putri. Ketika ada bacaan yang kurang tepat Bapak Khoirul Mustamir memberi 

isyarat dengan mengetok meja kalau sampai 3 kali dengan isyarat ketok meja masih 

belum benar bacaanya,maka Bapak Khoirul Mustamir baru mencontohkan bacaan yang 

benar.Sambil menunggu giliran maju siswa yang lainya membaca sendiri dulu agar 

ketika giliranya maju nanti bacaanya lancar. 

Kegiatan selanjutnya adalah tahap Penutup Pembelajaran.Pada tahap penutup 

ini Bapak Khoirul Mustamir setiap siswa yang sudah maju dan membaca  maka siswa 

menyerahkan buku ngaji kemudian Bapak Khoirul Mustamir menulis capaian Tahsin 

dan memberikan tanda tangan.siswa yang sudah memperoleh tanda tangan boleh 

langsung meninggalkan ruangan.siswa mencium tangan Bapak Khoirul Mustamir 

kemudian mundur kebelakang dan bisa langsung keluar ruangan . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :005 

Judul   :Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Setoran hafalan 

Al-Qur’an Kelas XI putra 

Subjek   :Bapak Khoirul Mustamir (Guru Tahfidz Al-Qur’an) 

Waktu   : Selasa  8 November 2022,Pukul 14.00-15.30 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari selasa 8 November 2022 yakni 

pada jam 14.00-15.30.00 WIB.Pembelajaran Setoran hafalan Al-Qur’an di laksanakan 

di aula tahfidz MA Al-Muayyad.Pembelajaran Setoran hafalan Al-Qur’an dihadiri oleh 

semua siswa program Tahfidz Al-Qur,an yang masih sekolah MA.Kelas XI putra 

semuanya hadir tidak ada yang izin.ada 3 siswa yang hafalanya sudah 10 juz keatas 

menyetorkan hafalanya kepada Bapak Khoirul Mustamir,sedangkan kelas XI putra 

yang hafalanya masih dibawah 10 juz menyetorkan hafalan kepada Ustadz Faqih 

Ulumuddin. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan Bapak Khoirul Mustamir 

duduk di depan yang bisa melihat siswa putra dan putri,sedangkan Ustadz Faqih 

ulumuddin duduk didepan yang ruangan bagian putra saja. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan yang pertama yaitu tahap 

pembukaan pembelajaran. Pada tahap pembukaan diawali bapak Khoirul Mustamir 

memberi salam kemudian dijawab oleh semua peserta didik.Setelah itu Bapak Khoirul 

Mustamir  membaca sholawat kemudian membaca do’a sebelum belajar dan diikuti 

oleh semua peserta didik 

Kegiatan selanjutnya adalah tahap inti pembelajaran. Pada tahap inti 

pembelajaran ini siswa kelas XI putra yang mengajukan setoran hafalan kepada Bapak 

Khoirul Mustamir yaitu Naufal zayyan,Tsabit maula,dan Adzin syahdaini.Tsabit maula 



 

  

yang maju duluan dan yang satunya putri,Tsabit mengajukan setoran hafalanya juz 12 

surat yusuf ,Tsabit maula membaca surat Al-Fatihah terlebih dahulu kemudian 

membaca 1 lembar hafalanya kemarin kemudian membaca 1 lembar hafalanya yang 

baru. Bapak Khoirul Mustamir menyimak bacaanya,waktu itu ada bacaan yang kurang 

tepat Bapak Khoirul Mustamir memberi isyarat dengan mengetok meja  3 kali dengan 

isyarat ,karena dengan ketok meja masih belum benar bacaanya,maka Bapak Khoirul 

Mustamir mencontohkan bacaan yang benar.Untuk Naufal zayyan mengajukan setoran 

hafalan juz 11 surat Yunus,dan Adzin syahdaini mengajukan setoran hafalan juz 11 

surat At-taubah. 

Untuk kelas XI putra yang hafalanya masih dibawah juz 10 mengajukan setoran 

hafalan kepada Ustadz Faqih Ulumuddin,yaitu Zidan mualif, Farhan fuadi, Zumar 

tantia,Shofi afga, Baha’udin,dan Muhammad Najih.Ustadz Faqih Ulumuddin juga 

menyimak 2 siswa sekaligus,siswa yang maju duluan yaitu Zidan mualif dan Shofi 

afga.Zidan mengajukan juz surat Al-An’am dan Shofi mengajukan setoran hafalan juz 

9 surat Al-Anfal mereka membaca surat Al-Fatihah terlebih dahulu kemudian membaca 

hafalan yang kemarin dan tambahan setoran hafalan 1 lembar tanpa melihat mushaf Al-

Qur’an.Waktu itu Zidan lupa lanjutan bacaan ayat selanjutnya dan berhenti agak 

lama,kemudian Ustadz Faqih Ulumuddin memancing dengan membaca awalan ayat 

lanjutanya kemudian Zidan pun ingat dan melanjutkan setoran hafalanya.Untuk Farhan 

Fuadi mengajukan setoran hafalan juz 9 surat Al-A’raf, Zumar tantia mengajukan 

setoran hafalan juz surat Al-A’raf, Baha’udin mengajukan setoran hafalan juz 9 surat 

Al-Anfal, dan Muhammad Najih mengajukan setoran hafalan juz 8 surat Al-An’am. 

Kegiatan yang terakhir yaitu tahap Penutup pembelajaran. Pada tahap penutup 

ini setiap siswa yang sudah maju dan mengajukan setoran hafalan  maka siswa 

menyerahkan buku ngaji kemudian Bapak Khoirul Mustamir dan Ustadz Faqih 



 

  

Ulumuddin menulis capaian Tahsin dan memberikan tanda tangan.siswa yang sudah 

memperoleh tanda tangan boleh langsung meninggalkan ruangan.siswa mencium 

tangan Bapak Khoirul Mustamir dan Ustadz Faqih Ulumuddin kemudian mundur 

kebelakang dan bisa langsung keluar ruangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :006 

Judul :Observasi Pelaksanaan pembelajaran Muroja’ah 

Hafalan Al-Qur’an kelas XI Putra 

Subjek   :Bapak Khoirul Mustamir(Guru Tahfidz Al-Qur’an) 

Waktu   : Rabu 9 November 2022,Pukul 16.00-17.00 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari Rabu 9 November 2022 yakni 

pada jam 16.00-17.00 WIB.Pembelajaran Muroja’ah hafalan Al-Qur’an di laksanakan 

di aula tahfidz MA Al-Muayyad.Pembelajaran Muroja’ah hafalan Al-Qur’an dihadiri 

oleh semua siswa program Tahfidz Al-Qur,an yang hafalanya sudah 10 juz keatas dan 

pengajuan setoran hafalanya kepada Bapak Khoirul Mustamir .Kelas XI putra 

semuanya hadir tidak ada yang izin.ada 3 siswa yang hafalanya sudah 10 juz keatas dan 

menyetorkan hafalanya kepada Bapak Khoirul Mustamir. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan dengan Bapak Khoirul Mustamir duduk di depan yang bisa melihat siswa 

putra dan putri. 

Dalam Proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan diawali dengan tahap 

pembukaan pembelajaran. Pada tahap pembukaan diawali bapak Khoirul Mustamir 

memberi salam kemudian dijawab oleh semua peserta didik.Setelah itu Bapak Khoirul 

Mustamir  membaca sholawat kemudian membaca do’a sebelum belajar dan diikuti 

oleh semua peserta didik 

Kegiatan selanjutnya adalah tahap inti pembelajaran. Pada tahap inti 

pembelajaran ini siswa kelas XI putra yang mengajukan muroja’ah hafalan Al-Qur’an 

kepada Bapak Khoirul Mustamir yaitu Naufal zayyan,Tsabit maula,dan Adzin 

syahdaini.Naufal zayyan yang maju duluan dan yang satunya putri,Naufal membaca 



 

  

muroja’ah hafalanya ,muroja’ah hafalanya yaitu juz 10 At-Taubah, Naufal membaca  

membaca surat Al-Fatihah terlebih dahulu kemudian membaca 5 lembar juz 10 surat 

At-Taubah tanpa melihat mushaf Al-Qur’an. Bapak Khoirul Mustamir menyimak 

bacaanya,waktu itu ada bacaan yang kurang tepat Bapak Khoirul Mustamir memberi 

isyarat dengan mengetok meja  3 kali dengan isyarat ,karena dengan ketok meja masih 

belum benar bacaanya,maka Bapak Khoirul Mustamir mencontohkan bacaan yang 

benar.Untuk Tsabit maula muroja’ah hafalan juz 9 surat Al-Anfal ,dan Adzin syahdaini 

muroja’ah hafalan juz 7 surat Al-An’am. 

Kegiatan terakhir yaitu penutup pembelajaran. Pada tahap penutup ini Bapak 

Khoirul Mustamir setiap siswa yang sudah maju dan  muroja’ah hafalan Al-Qur’an  

kemudian siswa menyerahkan buku ngaji kemudian Bapak Khoirul Mustamir menulis 

capaian muroja’ah hafalan Al-Qur’an dan memberikan tanda tangan.siswa yang sudah 

memperoleh tanda tangan boleh langsung meninggalkan ruangan.siswa mencium 

tangan Bapak Khoirul Mustamir kemudian mundur kebelakang dan bisa langsung 

keluar ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :007 

Judul :Observasi pelaksanaan pembelajaran Muroja’ah 

hafalan Al-Qur’an 

Subjek   :Ustadz Faqih Ulumuddin(Guru badal Tahfidz Al-

Qur’an) 

Waktu   : Kamis 10 November 2022.Pukul 18.15-19.00 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

Kegiatan observasi dilakukan pada pada hari Kamis 10 November 2022 yakni 

pada bakda Maghrib setelah sholat berjamaah di masjid pondok Al-Muayyad sekitar 

jam 18.15-19.00 WIB.Pembelajaran Muroja’ah hafalan Al-Qur’an di laksanakan di 

aula tahfidz MA Al-Muayyad.Pembelajaran Muroja’ah hafalan Al-Qur’an dihadiri oleh 

siswa program Tahfidz Al-Qur,an yang hafalanya masih dibawah 10 juz dan pengajuan 

setoran hafalanya kepada Ustadz Faqih Ulumuddin.Kelas XI putra semuanya hadir 

tidak ada yang izin.6 siswa yang menyetorkan hafalanya kepada Ustadz Faqih 

Ulumddin yaitu Zidan mualif, Farhan fuadi, Zumar tantia,Shofi afga, Baha’udin,dan 

Muhammad Najih. 

Dalam proses pembelajaran kegiatan yang pertama yaitu tahap pembukaan 

pembelajaran. Pada tahap pembukaan diawali Ustadz Faqih Ulumuddin memberi salam 

kemudian dijawab oleh semua peserta didik.Setelah itu Ustadz Faqih Ulumuddin 

membaca sholawat kemudian membaca do’a sebelum belajar dan diikuti oleh semua 

peserta didik 

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti pembelajaran. Pada tahap inti 

pembelajaran ini siswa kelas XI putra yang mengajukan muroja’ah hafalan Al-Qur’an 

kepada Ustadz Faqih Ulumuddin yaitu Zidan mualif, Farhan fuadi, Zumar tantia,Shofi 



 

  

afga, Baha’udin,dan Muhammad Najih. Zumar tantia,dan Farhan fuadi  yang maju 

duluan,Zumar dan Farhan membaca muroja’ah hafalanya ,Zumar muroja’ah hafalanya 

juz 5  surat An-Nisa , dan Farhan muroja’ah hafalanya juz 6 surat Al-Maidah. Mereka 

membaca  membaca surat Al-Fatihah terlebih dahulu kemudian membaca 5 lembar 

muroja’ah hafalanya tanpa melihat mushaf Al-Qur’an. menyimak bacaanya,waktu itu 

zumar ada bacaannya yang kurang tepat,kemudian  Ustadz Faqih Ulumuddin memberi 

isyarat dengan mengetok meja  kemudian zumar membenarkan bacaanya dan dan 

melanjutkan bacaan muroja’ahnya,untuk Farhan bacaan muroja’ahnya lancar dari awal 

sampai akhir. Untuk Zidan mualif muroja’ah hafalan juz 4 surat Ali Imron, Shofi afga 

muroja’ah hafalan juz 6 surat Al-Maidah,Baha’udin muroja’ah hafalan juz 3 surat Al-

Baqrarah,dan Muhammad Najih muroja’ah hafalan juz 2 surat Al-Baqarah. 

Kegiatan yang terakhir yaitu penutup pembelajaran. Pada tahap penutup,setiap 

siswa yang sudah maju dan  muroja’ah hafalan Al-Qur’an kepada Ustadz Faqih 

Ulumuddin, siswa menyerahkan buku ngaji kemudian Ustadz Faqih Ulumuddin 

menulis capaian muroja’ah hafalan Al-Qur’an dan memberikan tanda tangan.siswa 

yang sudah memperoleh tanda tangan boleh langsung meninggalkan ruangan.siswa 

mencium tangan Ustadz Faqih Ulumuddin kemudian mundur kebelakang dan bisa 

langsung keluar ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :008 

Judul   :Observasi pelaksanaan Semaan Al-Qur’an 

Subjek   :Bapak Khoirul Mustamir(Guru Tahfidz Al-Qur’an) 

Waktu   : Rabu 1 November 10 September 08.00-12.00 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

Pada hari Rabu 1 November 2022,pukul 08.00-12.00 peneliti 

melakukan Observasi terhadap pelaksanaan Sema’an Al-Qur,an di MA Al-

Muayyad Surakarta.Kegiatanan semaan ini dilaksankan di gedung aula 

tahfidz. Setiap awal bulan akan diadakan semaan yang hafalanya sudah 

bertambah 5 juz.Siswa yang hafalanya sudah bertambah 5 juz akan disemak 

oleh temanya sendiri. 

  Dalam proses semaan siswa siswa yang akan disemak oleh temanya 

sendiri 5 orang.Bapak Khoirul Mustamir membaca do’a pembukaan terlebih 

dahulu kemudian baru siswa semaan Al-Qur’an mulai membaca.siswa yang 

semaan tidak melihat mushaf Al-Qur,an dan disiamak oleh 5 orang temanya 

yang membawa Al-Qur’an.Siswa membaca secara tartil,apabila ada bacaanya 

yang kurang tepat akan diingatkan oleh temanya.maksimal salah baccan tiap 

juz nya adalah 10 kali. 

Setelah semua siswa yang semaan Al-Qur’an selesai membaca,kemudian 

bapak Khoirul mustamir membaca do,a khatmil Qur’an yang di Aamiin in oleh 

semua siswa yang hadir.setelah selesasi membaca do,a khatmil qur’an 

kemudian sebelum acara selesai Bapak Khoirul Mustamir sedikit memberikan 

nasihat kepada semua siswa agar semangat menghafal Al-Qur’an agar dapat 

menjadi hafidz Qur’an yang baik. 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :009 

Judul :Wawancara Dengan Wakil Kepala MA Al-Muayyad 

Surakarta 

Subjek :Ibu Diah Purwaning Putri,S.Pd,M.Pd (Wakamad MA 

Al-Muayyad Surakarta) 

Waktu   : Kamis 20 Oktober 09.00-09.30 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

Pada hari Kamis 20 Oktober 2022,tepatnya pada pukul 09.00-09.30 

WIB peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Diah Purwaning Putri selaku 

Wakamad MA Al-Muayyad Surakarta.Kegiatan wawancara dilaksanakan 

diruang Guru Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta.Sebelumnya peneliti 

telah meminta izin untuk melaksanakan wawancara dengan Ibu Diah. 

Peneliti : Assalamu’alaikum bu, Maaf pak saya mengganggu 

waktunya.  

Bu Diah   : Wa’alaikumsalam mas, iya tidak apa-apa mas.   

Peneliti : Bu maksud saya datang ke Sekolah ini untuk menindak 

lanjuti     penelitian saya disini Bu, boleh bertanya 

kepada Ibu Diah?  

Bu Diah    : Iya mas, insya Allah saya bisa bantu menjawab.   

Peneliti :Apa yang melatarbelakangi pembelajaran Tahfidz Al- 

Qur’an di MA Al-Muayyad?      

Bu Diah  : Supaya anak lebih cinta terhadap Al-Qur’an, dan 

dapat memahami Al-Qur’an lebih mendalam, dan agar 

bisa menjadi penghafal Al-Qur’an yang baik. 



 

  

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini dilaksanakan dan 

diterapkan di Madrasah ,untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran agama dari ponpes Al-Muayyad  

khususnya Menghafal Al-Qur’an   

Peneliti  : Iya Bu, Sejak kapan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an    

dilaksanakan bu?  

Bu Diah :Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-

Muayyad dimulai pada tahun ajaran 2009-2010 yang 

mana sudah mempunyai ciri khas dalam bidang 

keagamaan khususnya Al-Qur’an karena satu yayasan 

dengan ponpes Al-Muayyad. MA Al-Muayyad 

membuka kelas Tahfidz Al-Qur’an dengan target 

siswa dapat khatam Al-Qur’an dalam waktu 3 tahun 

yang mana target tiap tahunya 10 juz.  

Peneliti :ooowh iya,apakah semua Guru yang mengajar 

Tahfidz Al-Qur’an itu Hafidz Al-Qur’an semua bu? 

Bu Diah :Iya mas.Semua guru yang mengajar sudah hafidz Al-

Qur’an semua.Jadi dalam mengajar Tahfidz Al-

Qur’an bisa lebih maksimal. 

Peneliti :owwh iya bu.Untuk tujuan diadakanya Tahfidz Al-

Qur’an apa bu? 

Bu Diah :Untuk tujuanya yaitu   siswa menghafal Al-Qur’an 

mas.karena kegiatan siswa   



 

  

Peneliti : emmm iya bu, di Sekolah ini kan ada Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an, apakah pembelajaran masuk ke 

kurikulum Sekolah ?  

Bu Diah : Oooo tidak mas, Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-

Muayyad Surakarta yang memiliki target khatam Al-

Qur’an 30 juz dalam waktu 3 tahun ini adalah hasil dari 

keputusan bersama antara kepala Madrasah Aliyah 

dengan ketua yayasan Pondok pesantren Al-Muayyad 

Surakarta.Tidak ada dokemen tertulis dalam capaian 

target nya.Siswa yang bisa khatam Al-Qur’an dalam 

waktu 3 tahun diberikan pilihan hendak melanjutkan 

pendidikan selanjutnya atau masih menetap di pondok 

pesantren Al-Muayyad sebagai pengurus pondok dan 

membantu pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di 

Madrasah Aliyah. 

Peneliti  :  iya bu, pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an. Kapan 

dilaksanakannya bu?  

Bu Diah : Tahfidz Al-Qur’an yang ada di MA Al-Muayyad 

Surakarta ini diadakan secara khusus. Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari 

senin,selasa,rabu,kamis,dan sabtu,yang mana pada 

pagi hari habis subuh sampai jam 7 siswa melakukan 

Tahsin bareng-bareng.siangnya pas waktu MDW 

setoran hafalan kepada ustadz dan bakda maghrib dan 

isyak ada tahsin lagi mas. 



 

  

Peneliti : ooooww…Dimana dilaksanakan Tahfidz Al-Qur’an 

ini  bu?  

Bu Diah     : Untuk pelaksanaan pembelajaran Tahfidz MA Al-

Muayyad 

dilaksanan di ruangan aula tahfidz mas. 

Peneliti  : Ouww  iya  bu,  pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  

apa diikuti oleh semua kelas bu?  

Bu Diah : Iya mas diikuti oleh semua siswa mulai dari kelas X 

sampai dengan kelas  XII yang mengambil program 

Tahfidz  mas.  

Peneliti   : Dilaksanakan hari apa bu?   

Bu Diah : Dilaksanakan setiap hari senin,selasa,rabu,kamis,dan 

sabtu mas      

Peneliti  : Iya Bu , terimakasih informasinya saya mohon pamit 

, Assalamu’alaikum Wr.wb.  

Bu Diah  : Iya mas sama-sama, Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

FIELD-NOTE 

Kode   :010 

Judul   :Wawancara siswa Tahfidz Al-Qur’an 

Subjek   :Tsabit maula(Siswa Tahfidz kelas XI putra) 

Waktu   : Kamis 20 Oktober pukul 15..00-15.20 WIB  

Lokasi    : MA Al-Muayyad Surakarta 

Pada hari Kamis 20 Oktober 2022 peneliti mengadakan wawancara 

dengan salah satu  siswa Tahfidz Al-Qur’an kelas XI putra Wawancara ini 

dilaksanakan ketika habis setoran hafalan Al-Qur’an di depan aula Tahfidz.  

Peneliti  : “Permisi dek.”  

Tsabit   : “Iya mas”  

Peneliti  : “boleh minta waktunya sebentar?”  

Tsabit  : “Iya mas.”  

Peneliti  : “Adek kelas XI Tahfidz ?”  

Tsabit    : “Iya mas.”  

Peneliti  : “kalau boleh tahu kegiatan apa yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dek??”  

Tsabit   : “Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ada tahsin,setoran, dan 

murojaah hafalan mas.”  

Peneliti  : “Untuk materinya apa aja dek?”  

Tsabit : “Materinya yaitu 30 juz Al-Qur’an mas, dan sebelum 

menghafal kita di tes dulu bacaanya apakah tajwid kita sudah 

bagus apa belum.”  

Peneliti  : “Lalu bagaiamana cara mengajar guru dek?”     



 

  

Tsabit   : “Cara mengajarnya untuk tahsin guru membaca 5 lembar 

dulu ayat Al-Qur’an mas kemudian kita maju untuk membaca 

ulang”  

Peneliti  : “Owh seperti itu,lalu apakah semua siswa Tahfidz bisa 

mengikuti semua pemebelajaranya dek?”  

Tsabit  : “Rata-rata bisa mas,Cuma terkadang ada beberapa siswa 

yang masih malas mas,hehehe”  

Peneliti  : “Owhh,Lalu kendala pembelajaran Tahfidz apa dek?”  

Tsabit  : “Kendalanya yang paling utama itu itu mengatur waktunya 

mas,karena kan kegiatan di pondok sudah lumayan banyak 

mas,jadi harus pandai-pandai mengatur waktunya 

mas,terkadang sudah ada waktunya gentian malesnya yang 

ndak hilang mas,hehe .”  

Peneliti :Ya sudah dek, terimakasih informasinya saya mohon pamit, 

Assalamu’alaikum Wr.wb.  

Tsabit  : Iya mas sama-sama, Wa’alaikumsalam Wr.Wb 
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